
41 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek dan Lokasi Penelitian 

Berikut ini adalah paparan mengenai profil Pondok 

Pesantren Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus. Untuk mengetahui 

kondisi yang berkaitan dengan data di lapangan, maka berikut 

ini peneliti paparkan mengenai beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sejarah Pondok Pesantren Al-Qaumaniyah Jekulo 

Kudus 

Pondok Pesantren Al-Qaumaniyah didirikan oleh 

Mbah Yasin pada tahun 1918 M. Mbah Yasin adalah 

pendiri pondok pesantren di Desa Jekulo, hal ini terbukti 

melalui pengakuan Mbah Abdullah Salam Kajen yang 

pernah mengaji pada kitab Tafsir Munir pada Mbah Yasin 

di Jekulo. Akan tetapi pesantren yang didirikannya kurang 

mendapat perhatian dari generasi berikutnya, sehingga 

keberadaannya kurang diketahui oleh ma syarakat secara 

umum.” 

Pondok Pesantren Al-Qaumaniyah berdiri 

dilatarbelakangi dengan banyaknya anak-anak yang ingin 

menuntut ilmu agama atau mengaji di sekitar daerah 

Jekulo Kudus kala itu, melihat banyaknya antusias 

tersebut Mbah Sanusi selaku Guru dari Mbah Yasin 

menyarankan agar membuat tempat khusus untuk belajar 

mengaji kepada anak-anak. Kemudian Mbah Yasin 

menerima anjuran dari Mbah Sanusi tersebut. Sehingga 

pada tahun 1918 dibangunlah Pondok Pesantren Al-

Qaumaniyah Jekulo Kudus, namun secara resmi pondok 

pesantren ini berdiri pada tahun 1923 M.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, PonPes Al-

Qaumaniyah adalah salah satu pesantren yang berdiri di 

mbareng pada masa mbah Sanusi di daerah mbareng 

merupakan daerah yang masih abangan, artinya banyak 

masyarakat yang masih awam tidak mengerti akan agama 

Islam. Oleh karena itu mbah Yasin dapat dukungan dari 

mertuanya mbah sanusi untuk mendirikan tempat ngaji, 

karena pada saat itu banyak santri yang ingin mengaji 

kepada mbah Yasin. Tempat pertama kali untuk ngaji 

berupa dinding-dinding bamboo yang terletak di sebelah 
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utara masjid Baitus Salam Kauman Jekulo Kudus. Pada 

waktu pembangunannya dibantu oleh mbah Sanusi dengan 

dana seadanya supaya segera berdiri untuk di tempati 

santri yang mengaji. Pondok pesantren Al-Qaumaniyah 

pada saat itu belum ada penamaan, hanya saja tempat 

mengaji yang lebih dikenal dengan pesantren mbareng. 

Istilah Al-Qaumaniyah sebenarnya adalah nama 

untuk memudahkan pembaca, karena pada masa Mbah 

Yasin, pesantren ini belum diberi nama. Walaupun 

demikian para santri pada waktu itu menyebutnya dengan 

nama “Pondok Mbareng”. Dalam sudut pandang historis 

nama Pondok mbareng terjadi karena setiap santri yang 

berasal dari luar kota yang hendak kembali ke pesantren, 

menggunakan jasa angkutan kereta api. Karena pada saat 

itu kendaraan umum masih jarang, sehingga setiap mau 

turun selalu menyebut nama mbareng, karena secara 

kebetulan stasiun atau tempat pemberhentian kereta api 

masuk wiayah dukuh mbareng Hadipolo. Akhirnya dari 

kebiasaan tersebut para santri menyebut nama pesantren 

Mbah Yasin dengan nama Pesantren mbareng. 

Setelah Mbah Yasin wafat, pesantren mbareng 

diteruskan oleh K.H. Muhammad, setelah beberapa tahun 

pondok mbareng tanpa nama, maka K.H. Muhammad 

berinisiatif untuk memberi nama, supaya pesantren ini 

mudah dikenali oleh banyak santri. Tepat pada tahun 1979 

M atau 1399 H, pesantren ini diberi nama dengan Al-

Qaumaniyah. Nama ini dinisbatkan pada nama Dukuh 

Kauman yang merupakan bagian dari beberapa dukuh 

yang ada di Jekulo.” 

Mulai saat itu, pondok mbareng lebih dikenal dengan 

nama peantren Al-Qaumaniyah. Meskipun peantren Al-

Qaumaniyah tergolong dalam pesantren pesantren kecil 

yang dikarenakan oleh jumlah santri yang tidak pernah 

melebihi angka tiga ratus, namun sudah mencetak 

beberapa ulama-ulama yang terkenal,” seperti K.H. 

Muhammadun, K.H. Hambali, K.H. Makmun, K.H. 

Muhammad Zen dan masih banyak ulama-ulama  lain.
 1 

                                                           
1  K Mujib, wawancara oleh peneliti, 28 Januari 2021, wawancara 1, 

trankip. 



43 

 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Qaumaniyah 

Jekulo Kudus 

Pesantren Al-Qaumaniyah terletak di Dukuh Jekulo 

Kecamatan Jekulo tepatnya berada di Jl. Sewonegoro 07 

Rt 01 Rw 10 Jekulo Kauman,“Jekulo Kabupaten Kudus. 

Pesantren ini bisa dibilang sebagai pesantren kuno. 

Mengingat pesantren ini didirikan pada tahun 1918 M.” 

Kecamatan Jekulo sendiri terdiri atas 12 Desa, 

meliputi Desa Bulung Kulon, Bulungcangkring, 

Gondoharum, Hadipolo, Hongosoco, Klaling, Pladen, 

Sadang, Sidomulyo, Tanjungrejo, Terban, terakhir Jekulo. 

Dan Pesantren Al-Qaumaniyah sendiri berada di Desa 

Jekulo.
2
 

3. Kepengurusan 

Pengasuh : 

1. KH M Mujib 

2. K Yasin 

3. K Khidlir 

Penasehat :  

1. K Masruri Ahmad Sabiqin 

2. Abdullah Muttaqin 

Ketua  : Muhammad Fathoni 

Wakil ketua  : A Mufid Maulana 

Sekretaris  : Ali Nurdin 

Bendahara  : Shofiyullah 

Seksi-seksi : 

Pendidikan  : Maimun 

Keamanan  : Ulil Albab 

Kebersihan   : Muhammad Sunhaji 

Perlengkapan  : Moh Abdul Lathif 

 

B. Temuan Data 

1. Wasilah menurut para Mufassir 

Dalil wasilah dalam Al-Qur‟an terletak pada surat Al-

Maidah ayat 35. 

                                                           
2Data Dokumen Pondok Pesantren Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus, 

dikutip pada tanggal 2 februari 2021.  
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                          

               

 “Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 

1) Ibnu Katsir menjelaskan wasilah dalam ayat tersebut” 

bahwa, Allah SWT berfirman, memerintahkan kepada 

hamba-hamba-Nya supaya bertakwa kepada-Nya. 

Kata taqwa apabila bersamaan penyebutannya dengan 

makna yang menunjukkan taat kepada-Nya, maka 

makna yang dimaksud ialah mencegah diri dari hal-

hal yang diharamkan dan meninggalkan semua 

larangan.
3
”Sesudah itu Allah Swt. Memerintahkan 

dalam firman-Nya:” 

 ِٗ اثْزغَُٛاإ١ٌَِْ ع١ٍِخََ  َٚ َٛ ٌْ  ا

Artinya: “Dan carilah jalan yang mendekatkan diri 

kepada-Nya.” (Al-Maidah: 35). 

2) M Qurais Syihab menjelaskan kata wasilah mirip 

maknanya dengan washilah yang artinya sesuatu yang 

menyambung dengan sesuatu yang lain. Wasilah 

adalah sesuatu yang menyambung dan mendekatkan 

sesuatu dengan yang lain atas dasar keinginan yang 

kuat untuk mendekat. Tentu saja banyak cara yang 

dapat digunakan untuk mendekatkan diri kepada 

ridho Allah, namun kesemuanya haruslah yang 

dibenarkan olehnya. Ayat ini dijadikan oleh 

sementara ulama‟ sebagai dalil yang membenarkan 

apa yang di istilahkan dengan tawassul yakni,  

mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut 

Nabi Muhammad, dan para Wali yakni berdoa kepada 

                                                           
3Ibnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: DKI 2017), 49. 
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Allah guna meraih harapan demi Nabi dan atau para 

Wali yang dicintai Allah.
4
 

3) Ali Assobuni 

Pada ayat tersebut Syaikh ali Assobuni 

menafsirkan bahwasanya orang mukmin sudah 

seharusnya bertaqwa kepada Allah dengan cara takut 

akan siksa Allah dan perintah untuk mencari orang 

yang dekat kepada Allah dalam melaksanakan taat 

dan ibadah supaya dekat dengan Allah. Artimya 

wasilah menurut Syaikh ali Assobuni yaitu dengan 

mendekati hamba Allah yang dekat dengan Allah 

yakni para auliya‟ sebagai sarana untuk mendekat 

dengan Allah.
5
 

2. Implementasi Wasilah Santri Al-Qaumaniyah 

Berdasarkan pengamatan peneliti, implementasi santri 

berwasilah dilaksanakan pada malam selasa yang mana isi 

dari wasilah yaitu Mbah Abdul Jalil, Mbah Abdul Qohar, 

Mbah Sewonegoro, Mbah Sanusi, Mbah Ahmad, Mbah 

Rifa‟i, Mbah Ahmad Mutamakkin, Mbah Yasin, Kiai 

Muhammadun, Mbah Arwani kemudian dengan bacaan 

tahlil yang mana tahlilnya tidak boleh dilagu dan ada 

tambahan Muhammadur Rasulullah. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber, 

akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Wawancara kiai Mujib 

“Santri pondok al-Qaumaniyah Jekulo Kudus 

dalam pelaksanakannya sudah menjalankan wasilah 

secara turun temurun. Adapun wasilah ini dilakukan 

pada malam selasa sesudah para santri belajar. 

Wasilah ini bertujuan agar santri dalam proses 

belajarnya mendapatkan ketenangan hati, 

dimudahkan dalam belajar, keberkahan dalam 

nyantri, dan dapat tercapainya cita-cita yang 

diinginkan”.
6
  

                                                           
4 M Qurais Syihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an, Juz 3, (Jakarta: Lentera Hati 2002), 87. 
5 Syaikh Ali Assobuni, Shofatut Tafasir, (Bairut: Darul Al-Quran 

Karim, 1986), 340. 
6 K Mujib, wawancara oleh peneliti, 28 Januari 2021, wawancara 1, 

transkip. 
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b. Wawancara gus Aqil 

“Salah satu alasan santri berwasilah di makam 

Mbah Yasin adalah perintah dari Kiai atau Pengasuh 

pondok pesantren Al-Qaumaniyah agar mendapatkan 

barokah, karena guru atau gurunya Kiai adalah Mbah 

Yasin. Mbah Yasin merupakan sang mu‟jiz dalailul 

khoirot beliau termasuk waliyullah. Itulah salah satu 

alasan santri berwasilah ke makam Mbah Yasin. 

Wasilah itu bukan berarti kita meminta kepada mayit 

akan tetapi kita berdoa kepada Allah meminta dengan 

perantara wasilah sang mayit, mayit pada masalah ini 

bukan berarti orang yang mati akan tetapi mayit 

masih hidup yang mana ruhnya ada, dan yang mati 

hanya jasadnya saja. Karena hakikatnya manusia itu 

bukan jasadnya tetapi ruhnya. Oleh karena itu wasilah 

sudah tentu menjadi hal yang sampai, ada juga 

pendapat kalangan lain bahwasanya wasilah itu tidak 

sampai. Tetapi dikalangan kita yaitu pesantren 

khususnya Al-Qaumaniyah melakukan wasilah itu 

sampai. Bahkan dulunya ziarah para santri dilakukan 

setiap hari, dan sekarang ziarah di mbah Yasin pada 

malam selasa saja. Termasuk ideologi santri Al-

Qaumaniyah salah satunya adalah ziarah, dan 

khususnya wasilah memiliki tujuan untuk 

mendapatkan barokah dan tercapainya tujuan apa 

yang diinginkan dari masing masing santri”.
7
 

c. Wawancara Ustadz Shofi 

“Perbedaanya pada pelaksanaan pada hari selasa 

yang mana tabarukan dari meninggalnya imam syafii, 

dan di pondok pesantren Al-Qaumaniyah ini tahlilnya 

khusus mempunyai ciri khas sendiri yang menjadikan 

berbeda dengan tahlil di tempat lain. Jadi ketika ada 

yang merubahnya tidak sesuai ciri khasnya pondok 

akan ada teguran dari pengasuh yaitu yang menjadi 

patokan adalah amalan dari kurun Mbah Yasin yaitu 

ada tambahan lillahi mafissamawati wal ard, ketika 

tahlil laa ilaaha illallah Muhammadurrasulullah dan 

                                                           
7 Aqil, wawancara oleh peneliti, 30 Januari 2021, wawancara 2, 

transkip. 
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tidak boleh di lagu. Hal ini dilakukan tidak hanya 

santri yang Al-Qaumaniyah akan tetapi juga 

dilakukan pada masyarakat umum yang ada 

keterkaitannya dengan pondok pesantren Al-

Qaumaniyah. Dianjurkan setiap hari berwasilah dan 

untuk peraturan pondok dilakukan satu minggu sekali 

yaitu pada hari malam selasa dari batas minimal 

santri berwasilah di makam Mbah Yasin. 

Diperuntukan untuk santri kecil yang belum 

memahami akan wasilah itu kurang di tekankan 

dalam pelaksanaanya dan seakan-akan justru dalam 

kesenjangan waktunya atau dalam peraturan satu 

minggu satu kali berziarah bahkan terdapat ada yang 

tidak melakukan sama sekali. maka dari 

permasalahan tersebut seringkali  pengurus atau 

pengasuh ketika ada kegiatan jamiyah pondok  

diberikan pengertian kepada para santri untuk 

melakukan ziarah dan jamaah karena memang itu 

sudah menjadi ideologi dan ujung tombaknya  santri 

pondok pesantren Al-Qaumaniyah.”.
 8
 

d. Wawancara kang Wahab 

“Secara garis besar praktiknya sama saja dari 

konteks isi dan doanya sama, dan ada amalan khusus 

ketika berwasilah di makam para wali atau orang 

yang alim itu diajarkan pada para santri yang ikut 

mengaji pada beliau pengasuh pondok pesantren Al-

Qaumaniyah dalam bentuk ijazah yang berupa teks 

atau lafal wasilahnya saja. Pada saat tahlil pesantren 

Al-Qaumaniyah memiliki cirikhas yang berbeda dari 

tempat saya yaitu di pati. Adapun perbedaan meliputi 

tidak menggunakannya muhammadurrasulullah 

dalam bacaannya, setelah bacaan ayat kursi kalau di 

mbareng hususnya pondok pesantren Al-Qaumaniyah 

menggunakan bacaan lillahi ma fisamawati. Hal 

tersebut yang membedakan dalam bacaan dengan di 

desa saya. Kendala cenderung pada personal masing-

masing, terlepas dari peraturan satu minggu sekali di 

                                                           
8 Shofi, wawancara oleh peneliti, 7 Februari 2021, wawancara 6, 

transkip. 
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lakukan berziarah akan lebih baiknya ketika ziarah itu 

di lakukan ssetiap hari, akan tetapi praktiknya yang 

melakukan ziarah hanya beberapa persen dari jumlah 

santri karena musuh terbesar kita adalah rasa malas”.
 9
 

e. Wawancara kiai Khidir 

“Pondok pesantren Al-Qaumaniyah adalah 

pondok kuno maka dalam cara tahlilnya murni orang 

kuno. Adapun orang zaman sekarang cenderung 

sudah kecampuran habaib sedikit-sedikit. Kalau disini 

tidak seperti itu, bagaimana orang dahulu berjanjen 

atau berwasilah ya seperti itu gambarannya, dan tidak 

ada ala habaib habsinan itu tidak ada. seperti 

berjanjennya orang-orang desa. Kalo hadroh ala habib 

itu tidak ada, di sini murni ala jawa”.
10

  

f. Wawancara kang Thoifur 

“Pada hari selasa kegiatan ngaji diliburkan 

dikarenakan pelaksanaan waktu senjang dapat 

dilaksanakan setelah musyawarah pondok. 

Dikampung saya juga tidak ada tambahan 

muhammadurrasulullah dalam tahlilnya, setelah ayat 

kursi adapun disini ada tambahan lillahi ma 

fissamawati wal ard, itu mungkin yang membedakan 

dengan di kampung saya demak”.
11

 

 

3. Dampak Wasilah bagi Santri Al-Qaumaniyah 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan narasumber, akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Wawancara Ustadz Shofi 

“Wasilah bisa jadi pengacu khususnya santri Al-

Qoumaniyah, apabila tidak berwasilah akan terasa 

hampa. Dan salah satu cara mendapatkan barokah 

yaitu dengan wasilah. Justru yang di utamakan adalah 

ziarah atau wasilah daripada kegiatan belajarnya dan 

termasuk dari ujung tombaknya santri Al-

                                                           
9 Wahab, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 5, 

transkip. 
10 K khidir, wawancara oleh peneliti, 10 Februaari 2021, wawancara 3, 

transkip. 
11 Thoifur, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara  4, 

transkip.  
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Qaumaniyah. Masyarakat umum dan santri pondok 

itu sudah beda tujuan yang di maksud dari 

berwasilah, justru ketika ada hajat atau nadzar itu 

malah nyambati orang pondok untuk diwasilahkan 

pada sesepuh yang ada di mbareng ini khususnya di 

makam mbah Yasin supaya khasil hajatnya yaitu 

mengundang pengurus atau santri yang sudah 

besar”.
12

 

b. Wawancara kang Wahab 

“Di pondok pesantren Al-Qaumaniyah ini 

supaya para santri tidak melupakan perjuangan dari 

para masyayikh pondok, dari para guru dan ulama 

yang kita teladani apa yang telah di perjuangkan pada 

zaman dahulu sehingga kita dapat mencontoh hal-hal 

sholeh tersebut. Ada rasa senang tersendiri karena 

memang ketika kita berziarah ke makam para tokoh 

masyayikh seperti ketika kita berkunjung (sowan) 

kepada kiai walaupun tidak mendapatkan jawaban 

langsung akan tetapi secara ruhaniyah kita 

mendapatkan kesenangan hati, bisa nyaman. Di 

pondok pesantren Al-Qaumaniyah ini supaya para 

santri tidak melupakan perjuangan dari para 

masyayikh pondok, dari para guru dan ulama yang 

kita teladani apa yang telah di perjuangkan pada 

zaman dahulu sehingga kita dapat mencontoh hal hal 

sholeh tersebut. Ada rasa senang tersendiri karena 

memang ketika kita berziarah ke makam para tokoh 

masyayikh seperti ketika kita sowan kepada kiai 

walaupun tidak mendapatkan jawaban langsung akan 

tetapi secara ruhaniyah kita mendapatkan kesenangan 

hati, bisa nyaman”.
13

 

c. Wawancara kiai Khidir 

“Pada saat manusia memiliki pemikiran yang 

tenang maka kehidupan yang dijalani akan cenderung 

nyaman, akan tetapi manusia sekarang memiliki 

                                                           
12 Shofi, wawancaraa oleh peneliti, 7 Februari 2021, wawancara 6, 

transkip. 
13  Wahab, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 5, 

transkip. 
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pemikiran yang tidak tenang, contohlah pada media 

sosial. Kita bersosialisasi dengan seseorang yang 

tidak kenal, bersosial dengan orang yang kenal 

kadang kala membingungkan apalagi bersosial 

dengan seseorang yang tidak dikenal. Contohnya saya 

mempunyai teman yang akrab otomatis yang di 

obrolkan itu nyambung, sekarang itu tidak, kita tidak 

mengerti akan wataknya, kita tidak kenal 

latarbelakang kehidupannya tiba-tiba kita 

bersosialisasi dengan mereka. Ketika saya mengira 

anda ini jualan sapi, dan anda mengira saya ini jualan 

minyak kan ini namanya tipu-tipu memang belum 

mengetahui latar belakangnya. Nah dari situlah akan 

menjerumuskan kita dalam situasi tidak asli.  

Mengenai mbah yasin dulunya itu yang ahli 

tirakat, akan tetapi dari kurun mbah Muhammad itu 

pondok Al-Qaumaniyah lebih di tekankan pada ngaji 

syariat. Santri berwasilah pada mbah yasin 

dikarenakan mereka berstatus sebagai murid mbah 

yasin, karena guru dan murid ini sambungannya 

hingga akhirat. Adapun pembuktiannya ketika nanti 

murid itu di tolong sama gurunya yaitu mbah yasin. 

Maka kita berwasilah kita itu punya gambaran bahwa 

seorang ulama‟ atau orang alim itu di akhirat nanti 

bisa memberikan pertolongan pada orang lain bisa 

mensyafaati entah itu banyak atau sedikit. Maka dari 

itu kita harus berwasilah apalagi ini murid pondok 

Al-Qaumaniyah yaitu pondok yang didirikan mbah 

Yasin, sehingga perlu berwasilah di makam mbah 

Yasin”.
14

 

d. Wawancara kang Thoifur 

“Banyak manfaatnya hususnya pada diri sendiri 

yang melakukan wasilah, dan pastinya ada 

barokahnya tersendiri kebanyakan yang 

merasakannya itu ketika kita nanti sudah boyong dari 

pondok, dan bisa menerapkan kehidupan di 

masyarakat. Banyak manfaatnya hususnya pada diri 

                                                           
14  K Khidir, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 3, 

transkip. 
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sendiri yang melakukan wasilah, dan pastinya ada 

barokahnya tersendiri kebanyakan yang 

merasakannya itu ketika kita nanti sudah boyong dari 

pondok, dan bisa menerapkan kehidupan di 

masyarakat”.
15

 

e. Wawancara kiai Mujib 

“Santri pondok al-Qaumaniyah dalam 

pelaksanakannya sudah menjalankan wasilah secara 

turun temurun. Adapun wasilah ini dilakukan pada 

malam selasa sesudah para santri belajar. Wasilah ini 

bertujuan agar santri dalam proses belajarnya 

mendapatkan ketenangan hati, dimudahkan dalam 

belajar, keberkahan dalam nyantri, dan dapat 

tercapainya cita-cita yang diinginkan”.
16

 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

1. Wasilah menurut para Mufassir 

“Ibnu Katsir menjelaskan wasilah dalam ayat tersebut 

bahwa, Allah SWT memerintahkan kepada para hamba-

Nya agar bertakwa kepada-Nya. Lafaz takwa apabila 

bersamaan penyebutannya dengan makna yang 

menunjukkan taat kepada-Nya, maka makna yang 

dimaksud ialah mencegah diri dari hal-hal yang 

diharamkan dan meninggalkan semua larangan.
17

 Sesudah 

itu Allah Swt. Memerintahkan dalam firman-Nya:” 

 ِٗ اثْزغَُٛاإ١ٌَِْ ع١ٍِخََ  َٚ َٛ ٌْ  ا

Artinya: “Dan carilah jalan yang mendekatkan diri 

kepada-Nya.” (Al-Maidah: 35). 

M Qurais Syihab menjelaskan kata wasilah mirip 

maknanya dengan washilah yang artinya sesuatu yang 

menyambung dengan sesuatu yang lain. Wasilah adalah 

sesuatu yang menyambung dan mendekatkan sesuatu 

dengan yang lain atas dasar keinginan yang kuat untuk 

                                                           
15 Thoifur, wawancara oleh peneliti,, 10 Februari 2021, wawancara 4, 

transkip. 
16 K Mujib, wawancara oleh peneliti, 28 Januari 2021,  wawancara 1, 

transkip. 
17Ibnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: DKI 2017), 49. 
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mendekat. Tentu saja banyak cara yang dapat digunakan 

untuk mendekatkan diri kepada ridho Allah, namun 

kesemuanya haruslah yang dibenarkan olehnya. Ayat ini 

dijadikan oleh sementara ulama‟ sebagai dalil yang 

membenarkan apa yang di istilahkan dengan tawassul 

yakni,  mendekatkan diri kepada Allah dengan menyebut 

Nabi Muhammad, dan para Wali yakni berdoa kepada 

Allah guna meraih harapan demi Nabi dan atau para Wali 

yang dicintai Allah.
18

 

Pada ayat tersebut Syaikh Ali Assobuni menafsirkan 

bahwasanya orang mukmin sudah seharusnya bertaqwa 

kepada Allah dengan cara takut akan siksa Allah dan 

perintah untuk mencari orang yang dekat kepada Allah 

dalam melaksanakan taat dan ibadah supaya dekat dengan 

Allah. Artimya wasilah menurut Syaikh Ali Assobuni 

yaitu dengan mendekati hamba Allah yang dekat dengan 

Allah yakni para auliya‟ sebagai sarana untuk mendekat 

dengan Allah.
19

 

Dari Talhah Sufyan As-Sauri telah meriwayatkan, 

dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan 

wasilah di sini ialah qurbah atau mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Hal yang sama telah dikatakan oleh Mujahid. 

Abu Wail, Al-Hasan, Qatadah, Abdullah ibnu Kasir. As-

Saddi. dan Ibnu Zaid serta lain-lainnya yang bukan hanya 

seorang.” Qatadah mengatakan, makna yang dimaksud 

ialah "dekatkanlah diri kalian kepada-Nya dengan taat 

kepada-Nya dan mengerjakan hal-hal yang diridai-Nya". 

Bersamaan dengan makna wasilah ini, Ibnu Zaid 

membacakan firman berikut dengan bacaan:” 

َْ  اٌَّز٠ِٓ أٌُٚئَهَِ  َْ  ٠ذَْػُٛ ُُ  إٌَِٝ ٠جَْزغَُٛ ِٙ ع١ٍِخَ سَثِّ َٛ ٌْ  ا
Artinya: “Mereka, yaitu orang-orang yang kalian seru itu 

sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka”. (Al 

Isra: 57) artinya dengan bacaan tad'una, bukan 

yad'una. Dari ayat ini tersimpulkan bahwa makna 

al-wasilah ialah jalan atau sarana. Pendapat yang 

                                                           
18 M Qurais Syihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur‟an, Juz 3, (Jakarta: Lentera Hati 2002), 87. 
19 Syaikh Ali Assobuni, Shofatut Tafasir, (Bairut: Darul Al-Quran 

Karim, 1986), 340. 
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telah dikatakan oleh para imam ini tiada seorang 

pun dari kalangan mufassirin yang 

memperselisihkannya. Sehubungan dengan 

pengertian lafaz ini, Ibnu Jarirmengetengahkan 

ucapan seorang penyair yang mengatakan: 

رَاغَفلَاٌٛاشُٛٔؼُذٔبٌَِٛصٍْٕبَإ ِِ ...  ًُ  ... ٚػَبداٌزَّصَبف١ج١ََْٕٕبَٚاٌٛعَبئ

Artinya: “Apabila orang-orang yang tukang mengadu 

domba kecapaian, maka kita kembali 

berhubungan, dan kembalilah kejernihan di 

antara kita serta semua jalan dan sarana”, 

 

Ibnu Katsir menjelaskan wasilah ialah sesuatu yang 

dijadikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan. wasilah 

mengandung makna "nama suatu kedudukan yang 

tertinggi di dalam surga, yaitu kedudukan Rasulullah 

SAW. Dan rumah tinggalnya di dalam surga". tempat ini 

merupakan bagian dari surga yang paling dekat ke 

'Arasy.
20

 

“Ayat di atas secara jelas berisi perintah Allah SWT 

untuk mencari wasilah. Dalam pandangan ulama‟, 

berwasilah dengan orang yang sudah meninggal dunia 

hukumnya boleh. Sebab ketika seseorang meninggal dunia 

maka yang hancur adalah badannya saja, sedangkan 

ruhnya tetap hidup dan tidak mati. Orang yang sudah 

meninggal ada di alam barzakh yang mana mereka telah 

putus segala amal perbuatan mereka sendiri.
21

” 

“Rasulullah SAW tidak pernah melarang melakukan 

wasilah, karena beliau sendiri pernah mengajar seorang 

buta berdo‟a dan jadikan beliau sebagai perantara dalam 

do‟anya, sebagaimana hadits dari Ustman bin Hunaif 

menceritakan:” 

ب َّ ْٓ ػُثْ َّٝ صٍٝ الله ػ١ٍْٗ ػَ ٌْجصََشِأرََٝ إٌَّجِ َّْ سَجُلاً ظَش٠شَا ِٓ د١ُٕفٍ أَ َْ ثْ
ْْ ٠ؼبف١ٕٟ ْْ شِئْذَ صَجشَْدَ  ٚعٍُ فمَبَيَ ادْعُ اللهَّ أَ إِ َٚ دُ  ْٛ لبَي إِْ شِئْذَ دَػَ

خ١َشٌهََ  َٛ ثٗ  . لبَيَ فبَدْػٗ فَٙ َٛ ظُٛءَُٖ ٠ٚذػُ ُٚ  َٓ أف١َذْغِ ْْ ٠زٛظَّ شَُٖ أَ َِ َ لبَيَ فأَ

                                                           
20Ibnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: DKI 2017), 50. 
21Shalihin dan Ahmad  Taufik, Ke-Nu-an Ahlussunnaah Wal Jamaah, 

(Semarang: Lemmbaga Pendidikan Maaarif NU Jawa Tengah, 2016), 237. 
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خِ إِِّٔٝ رَا  َّ دْ ِّٝ اٌشَّ ذٍ ٔجَِ َّّ ذَ ُِ ٗ إ١ٌِهَ ثِٕج١َهَ  جَّ َٛ أرََ َٚ ُّ إِِّٔٝ أعَْأٌَهَُ  ػَبءِ اٌٍٙ اٌذُّ

َّٝ ٙرٛجٙذ ثهَِ إٌَِٝ سَثِّٝ فِٝ دَبجَزىِ َُّ فشََفِّؼٗ فِ ِٖ ٌزِمُْعَٝ ٌِٝ اٌٍَٙ  زِ

Artinya: Dari Ustman bin Hunaif: “Seorang laki-laki buta 

datang kepada Nabi Muhammad SAW ia berkata: 

Berdoalah kepada Allah agar Dia 

menyembuhkanku. Beliau bersabda: Jika kamu mau 

aku doakan, atau kamu mau bersabar, dan sabar itu 

lebih baik. Ia menjawab: Doakan, kemudian Rasul 

memerintahkan kepadanya untuk berwudlu, maka ia 

berwudlu dengan sempurna kemudian berdoa 

dengan doa ini, Ya Allah aku memohon kepada-Mu 

dan aku mengadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu 

Muhammad, Nabi penuh rahmat, aku mengadap 

denganmu kepada Tuhanku dalam kebutuhanku ini 

kepadamu, Ya Allah berilah pertolongan kepadanya 

untukku”.  

 

Dari hadist itu menjelaskan bahwa orang buta 

tersebut berdo‟a kepada Allah SWT. Dengan menyebut 

asma Nabi Muhammad SAW. Sebagai perantara dalam 

mendo‟akan kesembuhannya. Ia menggunakan kemuliaan 

Nabi saw. Sebagai hamba yang mulia dan paling dekat 

dengan Allah. Maka berdo‟a dengan mengguna 

perantaraan (wasilah) seseorang yang dianggap mulia itu 

dibolehkan.  

“Nabi Muhammad SAW, juga mengajar kita 

berwasilah dengan perbuatan-perbuatan yang soleh, bukan 

saja bertawassul pada orang soleh, bertawassul kepada 

amalan-amalan soleh juga dituntut, sebagaimana peristiwa 

tiga orang sahabat yang terperangkap di dalam gua yang 

terjadi pada zaman Bani Israil, jauh sebelum diutusnya 

Rasulullah saw. Beliau mengisahkannya kepada kita 

berdasarkan wahyu dari Allah swt.
22

 Rasulullah saw. 

bersabda:” 

                                                           
22 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Qaherah, Dar Ibnu Haisami, 2005) 

Juz 1, 84. 
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شَلبَيَ  َّ ِٓ ػُ ِٓ اثْ َُ  : ػَ عٍََّ َٚ ِٓ اعْزطََبعَ  : لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ صٍََّٝ اللهَّ ػ١ٍََٗ  َِ
 َْ ْْ ٠ىٛ ُْ أَ ْٕىُ ثٍْٗ لبٌَُٛاِِ ِِ  ْٓ ١ٍْى ،فَ ًَ صَبدِتِ فشََقِ الأسَُصِّ ثْ ٠بسَعُٛيَ اللهِ،  : ِِ

؟ لبَيَ  بصَبدِتُ فشََقِ الأسَُصِّ َِ بءُ،  : َٚ َّ ُُ اٌغَّ خَشَجَ ثلَاثَخٌَ فغ١ََّذْ ػ١ٍَٙ

 ، ُْ ٌْجبَةَ ػ١ٍََٙ ًِ دَزَّٝ غجََّمذَِ ا ٌْجَجَ ْٓ أػٍََْٝ ا ِِ فذََخٍَُٛاغَبسًا، فجََبءَدْ صَخشَحٌ 

ُْ ٠غزط١َِؼٛ٘ب، فمَبَيَ ثؼَْعُٙ ٌجِؼَْطٍ فَ  ُْ فِٟ  : ؼَبٌجَُٛ٘ب،فٍََ لؼَْزُ َٚ ٌمَذَْ 

ْٕٙزا،  ِِ ْْ ٠ٕج١ٕب  للهَّ رؼََبٌَٝ أَ ًَ ٌؼََلاَّ ِّ بػَ َِ  ِٓ ًٍ ثأِدَْغَ ًُّ سَجُ شٍػَظ١ُ، ف١ٍَذْعُ وُ ِْ أَ

ِْ ش١خبْ  : فمَبَيَ أدََذُْ٘  ا َٛ َْ ٌِٟ أثََ ُُ أََٔٗ وَب ْٕذُ  اٌٍَُٙ إَِّٔهَ رؼٍََْ وُ َٚ وَج١شاْ، 

بػٍََٝ  َّ دِلاثَُٙ َٚ ب،  ًّ ْٕذُ أث١َذُ لَبئِ ب، فىَُ َِ لذََْٔب َٚ ب،  َّ ب، فأَج١َئجٙ َّ أدٍَْتُُ دِلاَ ثٙ

ْْ أُٚلظَِ  أَ ْٚ ب، أَ َّ ْْ أثَْذَأثَأِدََذٍ لجٍَْٙ ِِ ٠ٙذٞ أوَْشَُٖ أَ ْٛ َٔ ْٓ ِِ ب صج١زٟ َّٙ َٚ ب،  َّ ئ

ُُ أَِّٔ  ْٕذَ رؼٍََْ ْْ وُ ِ ٌِٟ، فئَ ْٛ َْ دَ ْٛ ْٓ خَش١زه فبفشجْ ػََّٕب، ٠زعََبغَ ِِ ٍْزٗ  ب فؼََ َّ ٟ إَِّٔ

خْشَحُ  : لبَيَ  وَذِ اٌصَّ لبَيَ اٌثَّبِٟٔ : لبَيَ  . فزَذََشَّ ُُ أََٔٗ وَبٔذَْ  : َٚ اٌٍُٙ إَِّٔهَ رؼٍََْ

زٙب ٔفَْغٙب، فمََبٌذَْ  ّْ ٕٙب، فغَُ ِِ  َّٟ ب خٍَمَذَْ أدََتَّ إٌَِ َّّ ِِ ءٌ  ْٟ ُْ ٠ىٓ شَ ٌَ ٍُّ  ٌِٟ اثْٕخَػَُ

:  َٚ دَفؼَْزُٙب إ١ٌِٙب دَزَّٝ إرَِا أَٔبَ جٍَغَْذُ لاَ َٚ ؼْزٙب،  َّ ئخَِ د٠ِٕبَسٍ، فجََ ِِ  َْ اللهَّ دُٚ

ٕٙب، ِجٍظ اٌشجً فمَبٌَذَْ  ذُ  : ِِ ّْ َُ إلِاَّ ثذَِمِٗ، فمَُ ٌْخَبرَ لارَفَطَُّ ا َٚ ارَّكِ اللهَّ 

ْٓ خَش١زهَِ فبَفْشُجْ  ِِ ٍْزٗ  ب فؼََ َّ ُُ أََّٔ ْٕذَ رؼٍََْ ْْ وُ ِ فضََاٌذَِ  : ػََّٕب، لبَيَ ػَٕٙب، فئَ

بءُ  َّ خْشَحُ دَزَّٝ ثذََدِ اٌغَّ لبَيَ اٌثَّبٌثُِ  . اٌصَّ ْٕذُ  : َٚ ُُ أَِّٟٔ وُ اٌٍُٙ إَِّٔهَ رؼٍََْ

غَٝ ػَشَظْذُ ػ١ٍََٗ دَمَٗ، فأَثَٝ اْ  ِْ بأَ َّّ ، فٍََ ْٓ أسَُصٍّ ِِ اعْزأَجَْشْدُ أج١َشا ثفِشََقٍ 

رَ  َٚ رَشَوَِٕٟ، فزَذََشَّ ٠٘أخُْزَُٖ،  َٚ أصٍَْذَْزٗ دَزَّٝ تَ  َٚ شْرٗ ٌٗ،  َّّ ثَ َٚ  ٕٗ ِِ جْذُ 

سَاػ١ٙب، فٍم١ٕٟ ثؼَْذَ د١ٓ، فمَبَيَ  َٚ ٕٗ ثمَشًَا  ِِ أػَْطِِٕٟ  : اشْزش٠ََذ  َٚ ارَّكِ اللهَّ 

ٍْذُ  ِٕٟ، فمَُ ّْ لارَظٍَِْ َٚ سَاػ١ِٙب، فخَُزْ٘ب، فمَبَيَ  : أجَشِٞ  َٚ ٌْجمَشَِ  ْٔطٍَكِْ إٌَِٝ رٌَهَِ ا  ا

لاَ  : َٚ ٍْذُ  ارَّكِ اللهَّ  ْٔطٍَكَ فَبعْزبَقَ  : رغَْخَشْثِٟ، فمَُ إِِّٟٔ ٌغَْذُ أعَْخَشُثهَِ، فبَ

ْٕهَ، فبَفْشُجْ  ِِ شْظَبرهَِ خَش١خ  َِ ٍْزٗ اثْزغَِبءَ  بفؼََ َّ ُُ أَِّٟٔ إَِّٔ ْٕذَ رؼٍََْ ْْ وُ ِ رٌَهَِ، فئَ

 َْ خشَحُ، فخََشَجُٛا ٠ّشٛ ثَ . ػََّٕب فزَذََدْشَجَذِ اٌصَّ ثَٕبَ ٠ؼمٛةُ، دَذَّ َٕبأثَِٟ، دَذَّ

شَ لبَيَ  َّ َٓ ػُ َّْ ػَجْذَاللهِ ثْ ثَٕبَ ٔبَفغٌِ، أَ ْٓ صَبٌخٍِ، دَذَّ لبَيَ سَعُٛيُ اللهِ صٍََّٝ  : ػَ

 َُ عٍََّ َٚ ب ثلَاثَخَُ سَ  : اللهَّ ػ١ٍَٗ  َّ َْ أخََزَ ٘ث١َٕ ْٛ بشَ َّ اإٌَِٝ ٘ػٍ ٠ز ْٚ َٚ َ طَشُ،فأَ َّ ٌْ ُُ ا
ب َّ ، فج١ََٕ ًٍ ًِ فأَغَْجمَذَْ ػ١ٍَُٙ ُْ ف١ِٗ دَطَّذْ صَخشَحٌ ٘غَبسٍفِٟ جَجَ ٌْجَجَ َٓ ا ِِ
ؼَْٕبُٖ  َّ ثٍَْ ِِ ٌْذَذ٠ثَ   فزََوَشَا

23
.  

“Artinya : Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata 

bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Siapa diantara 

kalian bisa seperti himpunan petani padi hendaklah 

ia melakukannya. Para sahabat bertanya: „Apakah 

maksud himpunan petani padi? Beliau menjawab: 

„Dahulu ada tiga petani berangkat kerja, tiba-tiba 

langit mendung dan hujan. Mereka pun berteduh di 

                                                           
23 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, (Bairut, Dar al-

Kutub al-Ilmiah, 1993) Juz 3, 116. 
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sebuah gua, tiba-tiba sebuah batu besar jatuh dari 

atas bukit dan menuju ke pintu gua, akhirnya 

menutupi pintu gua dengan rapat-rapat. Mereka 

berusaha sekuat tenaga untuk mendorong batu besar 

tersebut tapi mereka tidak berkuasa. Salah seorang 

daripada mereka mengajukan usul: „Sesungguhnya 

kalian sekarang berada dalam satu masalah yang 

sangat besar, sebab itu hendaklah tiap-tiap orang 

berdoa dengan amalannya yang paling bagus, 

semoga Allah berkenan menyelamatkan kita dari 

dalam gua ini‟. Orang pertama berdoa: „Ya Allah, 

Engkau pasti mengatahui bahwa aku dulu pernah 

mempunyai dua orang tua yang sudah tua renta, 

akulah yang selalu memerahkan susu buat mereka 

berdua. Suatu ketika aku menjenguk mereka sedang 

mereka telah tertidur pulas hingga akupun 

menunggui mereka dengan berdiri, aku pegangi susu 

untuk mereka berdua sepanjang malam, karena kau 

tidak mahu memberikannya kepada orang lain 

sebelum kuberikan kepada mereka. Aku juga tidak 

ingin membangunkannya, sementara waktu itu putra-

putraku merengek kepadaku karena kelaparan. Jika 

Engkau menganggap aku melakukannya ini hanya 

dilandasi rasa takutku kepada-Mu, maka bukalah 

pintu gua ini. dia berkata: kemudian batu besar itu 

bergeser sedikit. Petani kedua berkata: „Ya Allah, 

Engkau” pasti mengatahui bahwa anak perempuan 

pamanku adalah orang yang paling aku cintai 

melebihi yang lain, aku menawarkan diri kepadanya 

dan dia menjawab: „Tidak, demi Allah, kecuali 

dengan membayar seratus dinar. Maka aku pun 

mengumpulkannya dan membayarnya, hingga ketika 

aku telah duduk di atasnya seperti duduknya seorang 

suami di atas istrinya, wanita itu berkata: 

„Bertakwalah kamu kepada Allah, dan janganlah 

engkau memecahkan keperawanan ini kecuali dengan 

jalan yang benar‟, maka aku juga segera berdiri dari 

tubuhnya. Jika Engkau menganggap perbuatanku ini 

aku lakukan karena rasa takutku kepada-Mu maka 

bukalah pintu gua ini‟. Ia berkata: Lalu batu besar 
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itu sedikit miring hingga nampak terlihat langit di 

luar sana. Lalu petani ketiga berdoa: „Ya Allah, 

Engkau pasti tahu bahwa dulu aku pernah menyewa 

seseorang dengan imbalan sejumlah beras, dan 

ketika telah sore, aku berikan kepadanya beras itu, 

tapi dia tidak ingin mengambilnya dan justru 

meninggalkanku hingga aku kesulitan mencarinya. 

Setelah itu aku mengembangkan harta miliknya 

hingga bertambah banyak dan bisa dibelikan seekor 

sapi penggembalanya. Setelah beberapa lama, ia 

menemuiku dan berkata: „Bertakwalah kamu kepada 

Allah dan berikanlah upahku yang dulu itu, dan 

janganlah berbuat zalim terhadapku‟. Lalu aku pun 

berkata: „Hampirilah sapi itu berikut pengembalanya 

dan ambil saja semua‟. Ia berkata: „Bertakwalah 

kamu kepada Allah, dan janganlah kamu mencelaku‟. 

Aku pun menjawab: „Aku tidak mencelamu‟. Maka ia 

pun pergi mendekatinya dan mengambilnya. Jika 

Engkau menganggap perbuatanku ini aku lakukan 

karena mengharap ridha-Mu dan karena rasa takutku 

kepada-Mu. maka bukakanlah pintu gua ini untuk 

kami‟. Kemudian batu besar itu tergelincir dan 

mereka akhirnya bisa keluar dengan selamat”. 

 

Dari hadits tersebut bahwa Nabi Muhammad SAW. 

mengkisahkan kepada para sahabat tentang tiga orang 

sahabat yang terjebak di dalam gua berwasilah melalui 

amalan soleh, maka dari cerita itu bisa dijadikan dalil 

bahwa wasilah perantara amalan soleh itu dibolehkan. 

Meminta dengan nama Allah juga adalah salah satu bentuk 

wasilah yang dibolehkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

ketika memohon kepada Allah SWT. sebagaimana hadits 

Nabi Muhammad SAW: 

ُّٝ صٍٝ الله ػ١ٍٗ  غَ إٌَّجِ ِّ ْٓ أث١َِٗ لبَيَ عَ ِّٝ ػَ ِّ ِٓ ثش٠َُذحاَلأعٍََْ ْٓ ػَجْذِاللهَّ ثْ ػَ

 َٚ ٠مٛيُ اٌٍُٙ ٘ٚعٍُ سَجُلاً ٠ذػُٛ  ْٔذَ اللهَّ لاَ َٛ إِِّٔٝ أعَْأٌَهَُ ثأَِِّٔٝ أشَٙذُ أََّٔهَ أَ

ًَ ثٗ أػَْطَٝ ْٓ عُئِ ُْ ٠ىُ ٌَ َٚ ُْ ٠ٌٛذَْ  ٌَ َٚ ُْ ٠ٍذْ ذُاٌَّزِٜ ٌَ َّ ْٔذَ الأدََذُ اٌصَّ  .إٌِٗ إلِاَّ أَ

اأدََذٌ  ًٛ ُِ . ٌٗ وُفُ اٌَّزِٜ ٔفَْغِٝ ث١ذٖ ٌمَذَْ عَأيََ اللهَّ ثبِعّْٗ الأَػْظَ َٚ لبَيَ فمَبَيَ 

إرَِاعئً ثٗ اػطٝا َٚ َٝ ثٗ أجََبةَ   .ٌَّزِٜ إرَِا دُػِ
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Artinya: Diriwayatkan dari Abdullah bin Buraidah al-

Aslami, dari ayah Abdullah yaitu Buraidah al-

Aslami, ia berkata: Nabi saw. mendengar seorang 

lelaki berdoa, dan ia mengatakan: “Ya Allah, 

sesungguhnya aku memohon kepada-Mu dengan 

kesaksianku bahwa Engkau adalah Tuhan, tiada 

Tuhan selain Engkau, Yang Maha Esa, tempat 

meminta, yang tidak melahirkan dan tidak pula 

dilahirkan, dan tidak seorang pun yang menyamai- 

Nya.” Nabi kemudian bersabda: “Demi Dzat yang 

jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya ia telah 

meminta kepada Allah dengan nama-nama-Nya 

yang agung, yang apabila Dia dipohon melalui 

nama-nama itu, niscaya akan dikabulkan, dan 

apabila diminta melalui nama-nama itu, niscaya 

Dia akan memberi”.
24

  

Berkaitan dengan proses wasilah santri di makan 

Mbah Yasin dengan QS Al-Maidah ayat 35 seperti yang 

dijelaskan oleh gus Aqil bahwa QS Al-Maidah ayat 35 

menjelaskan tentang bagaimana kebolehan seseorang 

untuk berwasilah yang dimana para ulama‟ tafsir 

menafsirkan disitu „khofu iqobahu‟ artinya  „ittaqu‟ 

bertaqwalah kepada Allah serta disuruh untuk taqorrub 

dan carilah apa yang bisa mendekatkan kalian kepada 

Allah. Itulah para mufassir menjelaskan. Ibnu Qatadah 

menjelaskan pada ayat tersebut tentang bagaimana 

seseorang supaya mendekatkan orang yang dekat kepada 

Allah dan amalan apa yang diridhoi Allah, tentunya ini 

ketika santri pondok pesantren Al-Qaumaniyah berwasilah 

dimakam Mbah Yasin dengan niat taqorrub ilallah sudah 

tentu dibenarkan dan praktiknya pun sudah sesuai QS Al-

Maidah ayat 35. Karena disitu santri bukan berarti 

meminta atau mencari hal dari Mbah Yasinnya, melainkan 

para santri menginginkan dekat kepada Allah melalui 

orang yang dekat kepada Allah. Oleh karenanya Nabi 

Muhammad juga pernah bersabda mendekatlah kepada 

                                                           
24Muhammad bin Isa bin Saurah at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmizi (Beirut, 

Dar El-Fikr, 2003) Juz 5, 290. 
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orang-orang yang dekat kepada Allah jika tidak bisa dekat 

langsung kepada Allah. Artinya, para santri yang sudah 

melaksanakan wasilah ziarah dimakam Mbah Yasin sudah 

sesuai apa yang dijelaskan dalam QS Al-Maidah ayat 35 

karena di situ lah ada niatan taqarrub yang mana pada 

dasarnya makna wasilah tersendiri adalah bagaimana 

orang itu bisa dekat dengan Allah melalui para kekasih 

Allah. Dari aspek tertentu seperti halnya ketika ingin 

mendapatkan barokah sudah di atsar dari wasilah tersebut, 

dan juga dasar dari seseorang berwasilah tentunya ingin 

taqorrub kepada Allah. Begitu juga para santri pondok 

pesantren Al-Qaumaniyah berwasilah di makam Mbah 

Yasin karena ingin taqorrub ilallah mengamalkan apa 

yang sudah disampaikan Rasulullah dan mengamalkan apa 

yang ada di dalam QS Al-Maidah ayat 35. 

Di dalam QS Al-Maidah ayat 35 menjelaskan tentang 

bagaimana kebolehan seseorang untuk berwasilah yang 

dimana para ulama‟ tafsir menafsirkan disitu „khofu 

iqobahu‟ artinya  „ittaqu‟ bertaqwalah kepada Allah serta 

disuruh untuk taqorrub dan carilah apa yang bisa 

mendekatkan kalian kepada Allah. Itulah para mufassir 

menjelaskan. Ibnu Qatadah menjelaskan pada ayat tersebut 

tentang bagaimana seseorang supaya mendekatkan orang 

yang dekat kepada Allah dan amalan apa yang diridhoi 

Allah, tentunya ini ketika santri pondok pesantren Al-

Qaumaniyah berwasilah dimakam Mbah Yasin dengan 

niat taqorrub ilallah sudah tentu dibenarkan dan praktiknya 

pun sudah sesuai QS Al-Maidah ayat 35. Karena disitu 

santri bukan berarti meminta atau mencari hal dari Mbah 

Yasinnya, melainkan para santri menginginkan dekat 

kepada Allah melalui orang yang dekat kepada Allah. 

Oleh karenanya Nabi Muhammad juga pernah bersabda 

mendekatlah kepada orang-orang yang dekat kepada Allah 

jika tidak bisa dekat langsung kepada Allah. Artinya, para 

santri yang sudah melaksanakan wasilah ziarah dimakam 

Mbah Yasin sudah sesuai apa yang dijelaskan dalam QS 

Al-Maidah ayat 35 karena disitulah ada niatan taqarrub 

yang mana pada dasarnya makna wasilah tersendiri adalah 

bagaimana orang itu bisa dekat dengan Allah melalui para 

kekasih Allah. Dari aspek tertentu seperti halnya ketika 
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ingin mendapatkan barokah sudah di atsar dari wasilah 

tersebut, dan juga dasar dari seseorang berwasilah 

tentunya ingin taqorrub kepada Allah. Begitu juga para 

santri pondok pesantren Al-Qaumaniyah berwasilah di 

makam Mbah Yasin karena ingin taqorrub ilallah 

mengamalkan apa yang sudah disampaikan Rasulullah dan 

mengamalkan apa yang ada di dalam QS Al-Maidah ayat 

35”.
25

 

“Dari Talhah Imam Sufyan As-Sauri telah 

meriwayatkan, dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa yang 

dikehendaki dengan al-wasilah di sini ialah qurbah atau 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Hal yang sama telah 

dikatakan oleh Mujahid. Abu Wail, Al-Hasan, Qatadah, 

Abdullah ibnu Kasir. As-Saddi. dan Ibnu Zaid serta lain-

lainnya yang bukan hanya seorang. Qatadah mengatakan, 

makna yang dimaksud ialah "dekatkanlah diri kalian 

kepada-Nya dengan taat kepada-Nya dan mengerjakan 

hal-hal yang diridai-Nya". Sehubungan dengan makna al-

wasilah ini, Ibnu Zaid membacakan firman berikut dengan 

bacaan:” 

َْ  ٠ذَْػُْٛ اٌَّز٠ِٓ أٌُٚئَهَِ  ُُ  إٌَِٝ ٠جَْزغَُٛ ِٙ ع١ٍِخَ سَثِّ َٛ ٌْ  ا
Artinya: “Mereka, yaitu orang-orang yang kalian seru itu 

sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka”. 

(Al Isra: 57)Yakni dengan bacaan tad'una, bukan 

yad'una. Dari ayat ini tersimpulkan bahwa 

makna al-wasilah ialah jalan atau sarana. 

Pendapat yang telah dikatakan oleh para imam 

ini tiada seorang pun dari kalangan mufassirin 

yang memperselisihkannya. Sehubungan dengan 

pengertian lafaz ini, Ibnu Jarir mengetengahkan 

ucapan seorang penyair yang mengatakan: 

رَاغَفًَ اٌٛاشُْٛ ػُذٔبٌَِٛصٍْٕبَإ ًُ ٚػَبداٌزَّصَبفٟ ث١َََْٕٕ  ... ِِ  ... بٚاٌٛعَبئ

Artinya: “Apabila orang-orang yang tukang mengadu 

domba kecapaian, maka kita kembali 

berhubungan, dan kembalilah kejernihan di 

antara kita serta semua jalan dan sarana”. 

                                                           
25 Aqil, wawancara oleh peneliti, 30 januari 2021, wawancara 2, 

transkip. 
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Ibnu Katsir menjelaskan wasilah merupakan setiap 

yang dijadikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan. 

wasilah mengandung makna "nama suatu kedudukan yang 

tertinggi di dalam surga, yaitu kedudukan Rasulullah 

SAW. Dan rumah tinggalnya di dalam surga". Posisi ini 

merupakan bagian dari surga yang paling dekat ke 

'Arasy.
26

 

 

2. Implementasi Wasilah Santri Al-Qaumaniyah. 

Menurut pendapat imam As-suyuti, wasilah 

merupakan suatu jalan bagi orang yang taqarrub kepada 

Allah SWT. beliau menyatakan bahwa sebagai hamba 

Allah SWT seharusnya selalu mencari jalan yang boleh 

mendekatkan diri dan taat kepada-Nya serta menjunjung 

tinggi agama islam supaya kelak kita memperoleh 

kebahagiaan.
27

 

Di pondok pesantren Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus 

Santri pondok Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus dalam 

pelaksanakannya sudah menjalankan wasilah secara turun 

temurun. Adapun wasilah ini dilakukan pada malam selasa 

sesudah para santri belajar. Wasilah ini bertujuan agar 

santri dalam proses belajarnya mendapatkan ketenangan 

hati, dimudahkan dalam belajar, keberkahan dalam 

nyantri, dan dapat tercapainya cita-cita yang diinginkan.
28

 

Melihat penjelasan tersebut dalam proses wasilah para 

santri ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus sudah 

menjadikan sebagai adat turun temurun yang tidak 

dtinggalkan oleh para santri ponpes Al-Qaumaniyah 

Jekulo Kudus. Dalam pelaksanaan wasilah yang dilakukan 

oleh santri ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus setiap 

malam selasa di makam waliyyullah mbah yasin sebagai 

pendiri ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus, para santri 

mempunyai berbagai macam tujuan yang diinginkan 

seperti mendapat keberkahan. Mereka yaqin bahwasanya 

dengan mendekat kepada orang yang dekat kepada Allah 

                                                           
26Ibnu katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: DKI 2017), 50. 
27Jalaluddin Muhammad al-mahalli dan jalaluddin abdurrohman as-

suyuthi, tafsir jalalain, jilid 1, 448 dan jilid 2, 325. 
28 K  Mujib, wawancara oleh peneliti, 28 januari 2021, wawancara 1, 

transkip. 
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akan sampai lebih cepat dan tentunya dengan perantara 

orang yang dekat dengan Allah mendapatkan keberkahan. 

Lebih lanjut lagi gus aqil menjelaskan bahwa wasilah 

yang dilakukan oleh santri ponpes al-qaumaniyah jekulo 

kudus merupakan anjuran dari pengasuh pesantren, yang 

mana dengan wasilah dilakukan oleh santri supaya 

mendapatkan keberkahan dari pendiri  ponpes al-

qaumaniyah jekulo kudus yang merupakan seorang mujiz 

dalailul khairat dan juga seorang waliyyullah. Hal ini 

seperti yang dijelaskan gus aqil dalam pernyataannya: 

“Salah satu alasan santri berwasilah di makam Mbah 

Yasin adalah perintah dari Kiai atau Pengasuh pondok 

pesantren Al-Qaumaniyah agar mendapatkan barokah, 

karena guru atau gurunya Kiai adalah Mbah Yasin. Mbah 

Yasin merupakan sang mu‟jiz dalailul khoirot beliau 

termasuk waliyullah. Itulah salah satu alasan santri 

berwasilah ke makam Mbah Yasin.”  

Kemudian gus Aqil juga menjelaskan bahwasanya 

wasilah yang dilakukan santri ponpes Al-Qaumaniyah 

Jekulo Kudus tidaklah meminta hal apapun dari mbah 

Yasin akan tetapi hakikatnya adalah santri berkeyakinan 

dengan perantara dekat mbah Yasin doa-doa atau hajat 

santri ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus. Tidaklah 

santri yakin bahwa yang mengabulkan doa itu mbah Yasin 

melainkan Allah. Seperti yang dinyatakan oleh gus Aqil “ 

Wasilah itu bukan berarti kita meminta kepada mayit akan 

tetapi kita berdoa kepada Allah meminta dengan perantara 

wasilah sang mayit, mayit bukan berarti yang mati akan 

tetapi mayit masih hidup yang mana ruhnya ada, dan yang 

mati hanya jasadnya saja. Karena hakikatnya manusia itu 

bukan jasadnya tetapi ruhnya. Oleh karena itu wasilah 

sudah tentu menjadi hal yang sampai, Jadi maksud dari 

wasilah itu sendiri adalah santri menjadikan mbah Yasin 

sebagai perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah 

bukan santri yakin bahwasanya yang memberi hajat santri 

akan tetapi Allah lah yang memberi. Akan tetapi, ada juga 

pendapat kalangan lain bahwasanya wasilah itu tidak 

sampai.” 

“Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟dhi pula mengatakan 

bahwa wasilah adalah dengan jalan yang boleh bertaqarrub 
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kepada Allah SWT yang mana membolehkan memperoleh 

pahala dan kecintaan Allah SWT. Dengan melaksanakan 

perkara-perkara yang wajib yang berkait dengan hati dan 

amalan kebaikan. Selain itu wasilah juga boleh dilakukan 

dengan mendekati orang-orang yang lebih dekat dengan 

Allah. Seperti para nabi dan orang saleh yang dapat 

membantu mendekatkan diri dengan lebih kepada Allah 

dan senantiasa berlomba-lomba kearah tersebut dengan 

segala kemampuan berupa perbuatan baik.
29

” 

Di kalangan kita yaitu pesantren khususnya Al-

Qaumaniyah melakukan wasilah itu sampai. Bahkan 

dulunya ziarah para santri dilakukan setiap hari, dan 

sekarang ziarah di mbah Yasin pada malam selasa saja. 

Termasuk ideologi santri Al-Qaumaniyah salah satunya 

adalah ziarah, dan khususnya wasilah tujuannya untuk 

mendapatkan barokah dan ingin mendapatkan tujuan apa 

yang diinginkan dari masing masing santri.
30

 

“Anas ibn Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah 

telah melarang ziarah kubur, melarang memakan daging 

qurban usai tiga hari, dan meminum minuman di dalam 

wadah ad-dubba, an-naqir, al-hatam, dan al-muzaffat. 

Kemudian Rasulullah berkata (beberapa waktu) sesudah 

pelarangan itu, “aku pernah melarang kalian dari tiga 

perkara.”Namun kemudian teranglah apa-apa tentang 

ketiganya. Aku mencegah kalian berziarah kubur, 

kemudian teranglah bagiku bahwa ziarah kubur membuat 

hati kalian menjadi lunak, bahwa ia mengingatkan akan 

ahirat. Oleh karena itu, berziarah kuburlah kalian dan 

janganlah berkata-kata buruk (HR. Ahmad dan al-

Baihaqi)
31

 

Mereka yang membolehkan wasilah dan yang 

melaranng wasilah  kebanyakan mengambil dalil yang 

sama tetapi dengan penjelasan yang berbeda, yang paling 

terkenal adalah dua hadist, yang pertama adalah tentang 

                                                           
29Syaikh Abdurrahman bin nashir as-sa‟di, tafsir al-quran as-sa‟di (2) 

surat an-nisa‟-al-an‟am, 329-330 dan (4) surat ar-ra‟d-al-hajj, 267-268. 
30   Aqil, wawancara oleh peneliti, 30 Januari 2021, wawancara 2, 

transkip. 
31Rakily-ar, bintus sami‟, 40 hadist shahih : teladan rasul dalam ziarah 

kubur, (Yogyakarta : pustaka pesantren, 2011), 127-128. 
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wasilahnya Umar RA kepada paman Nabi SAW, dan 

hadist tentang orang buta yang minta didoakan oleh Nabi 

SAW. pendapat mereka adalah sebagai berikut : 

Dalam riwayat ketika paceklik di masa kekhalifahan 

Umar RA, diriwayatkan dari Anas RA, Umar RA berdoa : 

اٌٍُٙ إٔب وٕب رٛعٍٕب إ١ٌه ثٕج١ٕب فزغم١ٕب ٚإٔب رٛعٍٕب إ١ٌه ثؼُ ٔج١ٕب فبعمٕب 

 لبي ف١غمْٛ

Artinya: “Ya Allah sesungguhnya kami dulu bertawasul 

kepada-Mu dengan Nabi-Mu lalu Engkau 

memberikan hujan kepada kami, dan kinikami 

bertawasul kepada-Mu lewat perantaraan 

paman Nabi kami,maka berilah kami hujan”. 

Anas berkata : “Lalu mereka pun diberihujan”. 

“Bagi mereka yang membolehkan wasilah dengan 

kemuliaan dan dzat,ini adalah dalil yang paling pas, 

karena Abbas RA. adalah paman Nabi Muhammad SAW. 

Namun, bagi mereka yang menolak, mereka beralasan, 

Sesungguhnya tawasul Umar RA dengan Abbas RA bukan 

dengan dzat-Nya, bukan pula karenakemuliaan, melainkan 

dengan do‟anya dan kerendahan hatinya kepada Allah. 

“Dari kalimat dalam do‟a Umar ra. ada yang terhapus 

yaitu kalimat“dengan dzat dan kedudukan” atau “dengan 

do‟a”, maka harus mengambilsalah satu dari dua perkiraan 

kata yang terpotong itu, agar perkataan Umar RA. bisa 

dipahami dengan jelas.Untuk mengetahui perkiraan kata 

yang benar, maka kembalikan kepada Sunnah, agar 

diketahui bagaimana sebenarnya cara shahabat yang 

muliabertawasul dengan perantaraan Nabi saw. Jika terjadi 

kekeringan, apakah para sahabat berdiam di rumah atau 

berkumpul di suatu tempat tanpa kehadiran Nabi, lalu 

berdo‟a :” 

 اٌٍُٙ ثٕج١ه ِذّذ ٚدشِزٗ ػٕذن ِٚىبٔزٗ ٌذ٠ه اعمٕب
“Artinya: “Ya Allah lewat Nabi Mu Muhammad dan 

kehormatan dan kedudukannya di sisi Mu, 

berilah kami hujan. Atau mereka datang kepada 

Nabi saw, dan memintanya berdo‟a, lalu 

Nabimemenuhi permintaan mereka dengan 
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berdo‟a dengan khusyu, dan 

Allahmengabulkannya.
32

” 

Wasilah pada umumnya pelaksanaan tidak ada 

perbedaan akan tetapi wasilah yang dilakukan santri 

ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus di maqam mbah yasin 

mempunyai khas karakter yang berbeda dengan 

pelaksnaan wasilah pada umumnya yaitu wasilah tersebut 

dilaksanakan setiap malam selasa dengan bersama-sama 

seluruh santri ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus di 

maqam mbah yasin pada pukul 21:00 wib sampai selesai. 

Pelaksanaan setiap malam selasa tafaul dengan wafatnya 

imam syafi‟i seperti yang dituturkan sebagian santri 

ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus “ Perbedaanya pada 

pelaksanaan pada hari selasa yang mana tabarukan dari 

meninggalnya imam syafii, “.
33

 Kemudian juga teks tahlil 

yang dibaca oleh santri ponpes al-qaumaniyah jekulo 

kudus, bahkan santri tidak boleh merubah sedikitpun huruf 

dari teks tahlil tersebut, jika ada yang merubah maka 

langsung ditegur oleh pengasuh pondok ponpes al-

qaumaniyah jekulo kudus. Perihal ini dinyatakan oleh 

kang shofi “dan di pondok pesantren Al-Qaumaniyah ini 

tahlilnya khusus mempunyai ciri khas sendiri yang 

menjadikan berbeda dengan tahlil di tempat lain. Jadi 

ketika ada yang merubahnya tidak sesuai ciri khasnya 

pondok akan ada teguran dari pengasuh yaitu yang 

menjadi patokan adalah amalan dari kurun Mbah Yasin 

yaitu ada tambahan lillahi mafissamawati wal ard, ketika 

tahlil laa ilaaha illallah Muhammadurrasulullah dan tidak 

boleh di lagu. Hal ini dilakukan tidak hanya santri yang 

Al-Qaumaniyah akan tetapi juga dilakukan pada 

masyarakat umum yang ada keterkaitannya dengan 

pondok pesantren Al-Qaumaniyah”.
34

 

                                                           
32Farihatni mulyati, makna wasilah dalam surah al maidah ayat 35 dan 

surah al-isra‟ ayat 57, jurnal kopertais wilayah XI Kalimantan vol 14 no 25 april 

2016, 71-72. 
33   Shofi, wawancara oleh peneliti, 7 Februari 2021, wawancara 6, 

transkip. 
34  Shofi, wawancara oleh peneliti, 7 Februari 2021, wawancara 6,  

transkip. 
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 Secara garis besar praktiknya sama saja dari konteks 

isi dan doanya sama, dan ada amalan khusus ketika 

berwasilah di makam para wali atau orang yang alim itu 

diajarkan pada para santri yang ikut mengaji pada beliau 

pengasuh pondok pesantren Al-Qaumaniyah dalam bentuk 

ijazah yang berupa teks atau lafal wasilahnya saja.  Yaitu 

cara wasilah dan doanya yang dilakukan oleh santri 

ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus: 

اٌغلاَ ػ١ٍىُ ٠ب ٌٟٚ لله....رذ١خ ِٕٟ ا١ٌىُ اٌٝ سة اٌجش٠ٗ اٌٝ دعشرٗ 

 عشٖ  ٚٔٛس ظشدٗ  ٠ٚؼٍٟ دسجبرٗ شئ لله ٌٗ اٌفب رذٗ....... لذط الله

اٌغلاَ ػ١ٍىُ ٠ب ...... رذ١خ ِٕٟ ا١ٌىُ اٌٝ سة اٌجش٠ٗ اٌٝ سٚدٗ غفش 

الله ر ٔٛ ثٗ ٚعزش ػ١ٛثٗ ٠ٚؼٍٟ د سجب رٗ شئ لله ٌٗ اٌفبرذٗ.......
 35

 

ٚثشفبػخ ٔج١ه اٌىش٠ُ ع١ذ ٔب ِٚٛلأب ِذّذ صٍٝ الله ػ١ٍٗ ٚعٍُ. ٚثجبٖ 

اٌمطت اٌشثبْ اٌغ١ذ اٌش١خ ػجذ اٌمبدس اٌج١لأٟ سظٟ الله ػٕٗ. ٚثجب 

ُ٘ٙ ا١ٌٚبء الله اٌىشاَ اجذادٞ اِجبٖ ػجذ اٌج١ًٍ اِجبٖ ػجذ اٌمٙبس اِجبٖ 

جبٖ ادّذ اِجبٖ س٠فب ػٟ اِجبٖ ادّذ ِزّى١ٓ ع١ٛا ٔىب سا اِجبٖ عٕٛعٟ اِ

ٚثجبٖ جذٞ اِجبٖ ٠بع١ٓ و١ب ٟ٘ ِذّذْٚ اِجبٖ اسٚأٟ لذط الله عشٖ 

ٚٔٛس ظش٠ذُٙ ٠ٚؼٍٟ دسجبرُٙ ٚاِذٔب ثّذدُ٘ ٚاػبد ػ١ٍٕب ِٓ ثشوزُٙ 

ٚاِطش ػ١ٍٕب غ١ث وشاِزُٙ.
36

 

اػٛر ثبلله ِٓ اٌش١طبْ اٌشج١ُ ثغُ الله اٌشدّٓ اٌشد١ُ. اٌذّذ لله سة 

اٌؼب١ٌّٓ دّذا وث١شا غ١جب ِجبسوب ف١ٗ ػٍٝ وً دبي دّذا ٠ٛافٟ ٔؼّٗ 

٠ٕجغٟ ٌجلاي ٚجٙه ٚ ػظ١ُ  ٠ٚىب فئ ِض٠ذٖ. ٠ب سثٕب ٌه اٌذّذ وّب

ٟ ػٍُ الله. ػ١ٍه ٚػٍٝ اٌه ٠ب ع١ذ اٌصلاح ٚ اٌغلاَ ثؼذادِب فعٍطبٔه.  

 ٠ب سعٛي الله )أغثٕب, أغثٕب, اغثٕب( عش٠ؼب ثؼضح الله. اٌٍُٙ اغفش ٌٕب رٔٛثٕب

ٚاعشافٕب وٍٙب ٌٚٛا ٌذٞ )ٚاسدّّٙب, ٚاسدّّٙب, ٚاسدّّٙب( وّب 

سث١بٟٔ صغ١شا. ٌٚش١خٕب ٌّٚش١خٕب. ٚلأعزبرٔب. ٌّٚؼٍّٕب ٚلأدذادٔب 

ٌٚج١شإٔب ٌٚزٚٞ اٌذمٛق ػ١ٍٕب ٌّٚٓ  ٌٚجذارٕب ٚلاخٛإٔب ٚلاخٛارٕب.

دعشٔب ٌّٚٓ غبة ػٕب ٌٚج١ّغ اٌّغ١ٍّٓ ٚ اٌّغٍّبد ٚاٌّؤ١ِٕٓ 

اٌذسجبد ٚوفش ػُٕٙ ٚاٌّؤِٕبد الأد١بء ُِٕٙ ٚالأِٛاد. اسفغ ٌُٙ 

اٌغ١ئبد. ٚظؼف ٌُٙ اٌذغٕبد. ٚربثغ ث١ٕٕب ٚث١ُٕٙ ثبٌخ١شاد. سة 

لا ثبلله اٌؼٍٟ اغفش ٚاسدُ ٚأذ خ١ش اٌشاد١ّٓ ٚلا دٛي ٚلا لٛح ا

                                                           
35  Ibnu Yasin, Doa Umum Kangge Tahlil, Manaqib,Berzanji, Sanes-

sanesipu , (Jekulo: 1415 H), 30-31. 
36 Ibnu Yasin, Doa Umum Kangge Tahlil, Manaqib,Berzanji, Sanes-

sanesipu , (Jekulo: 1415 H), 30-31. 
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اٌؼظ١ُ. اٌٍُٙ اٚصً ٚرمجً ثٛاة ِب لشأٔبٖ ِٚب ئٍٛٔبٖ ِٓ اٌمشأْ 

اٌؼظ١ُ. ِٚبص١ٍٕبٖ ِٚب اعزغفشٔبٖ. ِٚب ٍٍٕ٘بٖ ِٚب عجذٕبٖ ِٚبدػٛٔبٖ 

ِٚبرصذلٕبٖ اٌٝ دعشح إٌجٟ اٌّصطفٝ ع١ذٔب ِذّذ صٍٝ الله ػ١ٍٗ 

ٚعٍُ ٚػٍٝ اٌٗ ٚاصذبثٗ ٚاصٚادٗ ٚرس٠زٗ اجّؼ١ٓ. ٚاٌٝ دعشح 

اٌصٍخبء ٚالا١ٌٚبء ِٓ الأج١بء ٚاٌّشع١ٍٓ. ٚاٌشٙذاء ٚاٌؼٍّبء ١ّٚغ ج

بسثٙب ثش٘ب ٚثذش٘ب ػذدِب وبْ ِٚب ٠ىْٛ. ِشبسق الاسض ِٚغ

خصٛصب اٌٝ دعشح اٌمطت اٌشثبٟٔ ع١ذ اٌش١خ ػجذ اٌمبدس اٌج١لأٟ 

لذط الله عشُ٘ ٚٔٛس ظش٠ذُٙ ٠ٚؼٍٟ دسجبرُٙ ٚاِذٔب سظٟ الله ػٕٗ. 

ِٓ ثشوزُٙ ٚاِطش ػ١ٍٕب غ١ث وشاِزُٙ. اٌٍُٙ ثّذدُ٘ ٚاػبد ػ١ٍٕب 

 اٚصً ٚرمجً ثٛاة ِب لشأٔبٖ ِٚب رٍٛٔبٖ ِٓ اٌمشأْ اٌؼظ١ُ ِٚب ص١ٍٕبٖ

ِٚب عجذٕبٖ ِٚب دػٛٔبٖ ِٚب رصذلٕبٖ اٌٝ  ِٚب اعزغفشٔبٖ ِٚب ٍٍٕ٘بٖ

اِجبٖ ػجذ اٌج١ًٍ اِجبٖ ػجذ اٌمٙبس دعشرُٙ ا١ٌٚبء الله اٌىشاَ اجذادٞ 

جبٖ عٕٛعٟ اِجبٖ ادّذ اِجبٖ س٠فب ػٟ اِجبٖ ادّذ اِجبٖ ع١ٛا ٔىب سا اِ

ِزّى١ٓ ٚاٌٝ دعشح اِجبٖ ٠بع١ٓ اِجبٖ و١بٟ٘ ِذّذْٚ اٌش١خ ِذّذ 

اسٚأٟ لذط الله عشُ٘ ٚٔٛس ظش٠ذُٙ ٠ٚؼٍٟ دسجبرُٙ ٚاِذٔب ثّذدُ٘ 

ٚاػبد ػ١ٍٕبغ١ث وشاِزُٙ. اٌٍُٙ اٚصً ٚرمجً ثٛاة ِب لشأٔبٖ ِٚب رٍٛٔبٖ 

ِٚب ٍٍٕ٘بٖ ِٚبعجذٕبٖ ِٚب ١ٕبٖ ِٚباعزغفشٔبٖ ِٓ اٌمشأْ اٌؼظ١ُ ِٚب صٍ

دػٛٔبٖ ِٚب رصذلٕبٖ اٌٝ اسٚاح اً٘ اٌمجٛس ِٓ اٌّؤ١ِٕٓ ٚاٌّؤِٕبد 

ٚاٌّغ١ٍّٓ ٚاٌّغٍّبد ٚاٌىبسٚاح ٚاٌذ٠ٕب ٚٚاٌذ٠ىُ ِٚشب٠خٕب ِٚشب٠خىُ 

٠ٚؼٍٟ دسجبرُٙ )اٌٍُٙ ٚاٌٝ سٚح........ غفش الله رٔٛثُٙ ٚعزش ػ١ٛثُٙ 

اٌٍُٙ أضي اٌشدّخ ٚإٌؼّخ ( ُٙ ٚاػف ػُٕٙاغفشٌُٙ ٚاسدُّٙ ٚػبف

ػٍٝ اً٘ اٌمجٛس ِٓ اٌّؤ١ِٕٓ ٚاٌّؤِٕبد ٚاٌّغ١ٍّٓ ٚاٌّغٍّبد اسفغ 

ٌُٙ اٌذسجبد ٚوفش ػُٕٙ اٌغ١ئبد ٚظؼف ٌُٙ اٌذغٕبد. ٚادخٍُٙ 

٠ب أ٠زٙب إٌفظ اٌّطّئٕخ. اسدؼٟ اٌٝ سثه اٌجٕخ ِغ الأثبء ٚالأِٙبد. 

ٟ جٕزٟ. )اٌٍُٙ غٛي ساظ١خ ِشظ١خ. فبدخٍٟ فٟ ػجبدٞ ٚاخٍ

)ٚثجذ ا٠ّبٕٔب( )ٚٚعغ ػّٛسٔب( )ٚصذخ اجغبدٔب( )ٚٔٛس لٍٛثٕب( 

ئجٕب( فٟ اسصالٕب( )ٚاٌٝ اٌخ١ش لشثٕب( )ٚػٓ اٌشش ثؼذٔب( )ٚالط دٛا

اٌٍُٙ أب ٔغئٍه علاِخ فٝ اٌذ٠ٓ ٚػبف١خ فٝ اٌذ٠ٓ ٚ اٌذ١ٔب ٚالاخشٖ. 

د ْٚ٘ٛ ػ١ٍٕب اٌجغذ ٚص٠بدح فٝ اٌؼٍُ ٚثشوخ فٝ اٌشصق ٚرٛثخ لجً اٌّٛ

٘ذ٠زٕب لٍٛثٕب ثؼذ ار عىشاد اٌّٛد )ٚإٌجبد ِٓ إٌبس( سثٕب لارضؽ

ٚ٘جٍٕب ِٓ ٌذٔه سدّٗ. أه أذ اٌٛ٘بة )سثٕب رمجً أه أذ اٌغ١ّغ 

اٌؼ١ٍُ( ٚرت ػ١ٍٕب أه أذ اٌزٛاة اٌشد١ُ ٚصٍٝ الله ػٍٝ ع١ذٔب ِذّذ 

ٚػٍٝ اٌٗ ٚصذجٗ اجّؼ١ٓ. عجذبْ سثه سة اٌؼضح ػّب ٠صفْٛ. 

علاَ ػٍٝ اٌّش ع١ٍٓ ٚاٌذّذ لله سة اٌؼب١ٌّٓ. ش١ئ لله ٌُٙ اٌفبرذٗ.ٚ
37
  

                                                           
37 Abi Kholid, Tahlil Sarto Doa, (Jekulo: 1415 H), 16-28. 
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Dalam teks wasilah tersebut menunjukkan perbedaan 

wasilah dan doa yang dilakukan oleh santri ponpes Al-

Qaumaniyah Jekulo Kudus yang dimana hamba Allah 

yang dijadikan wasilah diantaranya: 

a. Mbah Abdul Jalil 

Menurut  cerita yang di riwayatkan dari mbah 

Muhammad, asal  muasal mbah jalil tidak ada yang 

mengetahui beliau berasall dari mana. Namun beliau 

adalah murid dari sunan muria yaitu Raden Umar 

Said. Setelah mbah Abdul Jalil sudah dianggap 

ngajinya cukup dengan gurunya beliau dari muria di 

suruh berjalan kearah selatan, nanti  kalo ada bumi 

atau tanah yang baunya wangi itulah tempatmu. 

Sesampainya di daerah jekulo tanahnya bau wangi 

ahirnya beliau singgah di tempat jekulo. Suatu ketika 

sunan muria datang ke tempat persinggahan mbah 

Abdul Jalil. Beliau bertanya pada muridnya, itu ada 

empat kayu menancap disitu itu apa ? muridpun 

menjawab, semenjak saya disini sudah ada empat 

kayu tertancap disitu. Maka dari situlah daerah yang 

di singgahi mbah Abdul Jalil dinamakan desa 

Jekulo.
38

  

b. Mbah Abdul Qohhar 

Asal muasal mbah Abdul Qohhar adalah dari 

daerah Jenu Tuban. Beliau berjalan menyusuri tanah 

jawa, sesampainya di daerah Jekulo beliau mencium 

bau ada orang alim di daerah situ. Ahirnya carilah 

beliau di daerah Jekulo bertemulah mbah Abdul Jalil. 

Kemudian mbah Abdul Qohhar ini lebih tua umurnya 

dari mbah Abdul Jalil ingin berguru kepadanya, 

karena secara keilmuan mbah Abdul Qohar merasa 

keilmuannya lebih sedikit maka beliau ingin mengaji 

pada mbah Abdul Jalil yang usianya lebih muda. 

Kisah cerita mbah Abdul Qohar tidak menikah, dan 

mbah Abdul Jalil menikah mempunyai banyak 

keturunan, dan istrinya beliau siapa tidak mengetahui. 

                                                           
38 Kiai Yasin, wawancara oleh peneliti, 30 Mei 2021, wawancara 7,  transkip. 
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Yang jelas tertulis di nasab adalah mbah 

Sewonegoro.
39

 

c. Mbah Sewonegoro 

Mbah Sewonegoro merupakan keturunan dari 

mbah Abdul Jalil. Tidak ada keterangan nama asli 

mbah Sewonegoro. Menurut cerita masyarakat jekulo 

beliau adalah murid sunan Kudus. Mbah Muhammad 

meriwayatkan, mbah Sewonegoro adalah sakti 

mandra guna. Beliau berpesan kepada muridnya 

ketika dalam peperangan jangan ada santri yang 

berada di sebelahku, karena jika ada senjata 

menyerang saya nanti mental kena kalian.
40

   

d. Mbah Sanusi 

Mbah sanusi merupakan darah keturunan dari 

mbah Abdul Jalil dari ibu, dari ayah keturunan mbah 

Suryo Kusumo. mbah Sanusi meninggal pada tahun 

1939M, beliau seorang yang sakti mandra guna. 

menurut mbah Muhammad, mbah Sanusi menjadi 

Wali karena jadugnya. Diantara kekeramatan mbah 

Sanusi yaitu suatu ketika mbah Yasin dipanggil mbah 

Sanusi pada waktu setelah isya‟, beliau diberi 

suguhan nasi samin dari Yaman, saat itu nasi yang 

disuguhkan masih hangat. Itulah salah satu 

kekeramatan mbah Sanusi.
41

 

e. Mbah Ahmad Dan Mbah Rifa‟i 

Mbah Ahmad dan mbah Rifa‟i  merupakan 

murid dari sunan muria, menurut mbah Muhammad 

sunan muria mempunyai putri yang bernama mbah 

Roro Mendut yang makamnya berada di daerah 

Mbulung Jekulo, pada saat perang Mojopahit dan 

Demak bapaknya sunan Kudus kalah dalam 

peperangannya. Kemudian mbah Roro Mendut akan 

balas dendam pada saat itu dilarang oleh mbah Sunan 

Muria, pada ahirnya mbah Sunan Muria memanggil 

mbah Ahmad dan mbah Rifa‟i disuruh untuk 

mengawasi mbah Roro Mendut. Kemudian mbah 

                                                           
39 Kiai Yasin, wawancara oleh peneliti, 30 Mei 2021, wawancara 7,  transkip. 
40 Kiai Yasin, wawancara oleh peneliti, 30 Mei 2021, wawancara 7,  transkip. 
41 Kiai Yasin, wawancara oleh peneliti, 30 Mei 2021, wawancara 7,  transkip. 
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Roro Mendut hidup di Jekulo karang hingga beliau 

wafat.
42

   

f. Mbah Ahmad Mutamakkin 

Syekh Ahmad al-Mutamakkin (1645-1740 M) 

adalah seorang tokoh local yang menjadi cikal bakal 

perkembangan Islam di Kajen dan sekitarnya, 

sekaligus sebagai motivator dan inspirasi berdirinya 

pondok pesantren yang sekarang menjadi ciri khas 

desa Kajen disamping mbah H. Syamsuddin yang 

dalam local history merupakan pendahulunya. Syekh 

Ahmad al- Mutamakkin bagi masyarakat di wilayah 

Pati diyakini sebagai seorang Waliyullah yang 

memiliki kemampuan linuih baik dalam bidang 

spirituil (keilmuan tentang Islam) maupun 

supranatural (karomah). Beliau merupakan seorang 

wali terkenal yang hidup pada masa Sultan Agung 

Mataram pada paruh abad ke-17 M. Beliau dilahirkan 

di Desa Cebolek, 10 Km dari Kota Tuban, 

karenanaya beliau di kenal dengan sebutan mbah 

Bolek di daerahnya. Sedangkan nama al-Mutamakkin 

merupakan nama gelar yang didapatkan sepulang 

menuntut ilmu di Timur Tengah, yang berarti orang 

yang meneguhkan hati atau diyakini akan 

kesuciannya. 

Dalam masa hidupnya, Syekh Ahmad al-

Mutamakkin sepenuhnya mengabdikan diri untuk 

penyebaran agama Islam di daerahnya, beliau pernah 

belajar di Yaman kepada Syaikh Muhammad Zayn al-

Yamani yang merupakan seorang tokoh Sufi dalam 

tarekat Naqsyabandiyah dan sangat berpengaruh di 

Yaman saat itu. Tidak diketahui secara pasti kapan 

Syekh Ahmad al- Mutamakkin berguru kepada Syekh 

Muhammad Zayn al-Yamani, 

Namun melalui tahun wafatnya ayah Syech Zayn 

(Syekh Muhammad al-Baqi) tahun 1663 M dan 

kematian putranya (Abdul Khaliq Ibn Zayn) tahun 

                                                           
42 Kiai Yasin, wawancara oleh peneliti, 30 Mei 2021, wawancara 7,  transkip. 
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1740 M, jadi diperkirakan Syekh Zayn hidup antara 

abad XVI-XVII.
43

 

g. Mbah Yasin 

Kiai Yasin terlahir dari pasangan H Amin dan 

Nyai Salamah. Ketika lahir, Nama yang disematkan 

oleh kedua orang tuanya adalah Sukandar. Nama 

Yasin beliau peroleh usai menunaikan ibadah haji di 

haromain sebagaimana ayahnya yang aslinya 

bernama Tasmin yang kemudian diganti menjadi haji 

Amin. Sukandar atau mbah Yasin adalah putra dari 

haji Amin, salah seorang ulama‟ Kajen yang 

keilmuannya sudah di akui, yang menjadi tumpuhan 

umat Islam di sekelilingya. Nasabnya bersambung 

dengan syaikh Mutamakkin. 

h. Kiai Muhammadun Pondohan 

KH Muhammadun dikenal sebagai ulama yang 

sederhana dan zuhud. Hal ini tampak ketika ia 

ditawari oleh pemilik pabrik rokok Jambu Bol, HM 

Ma'roef untuk dibangunkan rumah. Cerita ini 

disampaikan oleh putra keenam KH Muhammadun, 

yakni KH Muhammad Aniq Muhammadun 

dalam  Haul ke-39 di Masjid Jami Pondowan, Tayu 

Pati. "Awalnya KH Muhammadun dimintai doa oleh 

pemilik pabrik rokok Jamboe Bol supaya rokoknya 

bisa tembus pasar nasional," kata Kiai Aniq memulai 

cerita. 

Menurut cerita Kiai Aniq, berkat doa tersebut 

akhirnya PR Jamboe Bol bisa berjaya. Kemudian 

setelah itu, HM Ma'roef sowan lagi kepada KH 

Muhammadun untuk menawarkan jasa agar bisa 

membangun rumah yang bagus untuk KH 

Muhammadun. Tetapi, tawaran itu ditolak oleh KH. 

Muhammadun dan meminta supaya dibangunkan 

masjid saja. "Kata bapak ketika itu omahku gedek 

lah, nek taseh pengen bantu nggeh jenengan 

bangunke masjid mawon (rumahku dari anyaman 

                                                           
43 Ali Rif‟an, Kearifan Lokal (Local Wisdom) Syekh Ahmad Al-

Mutamakkin [1645-1740 M] dan Pemikiran Pendidikan Pesantren, (Jurnal Studi 

Sosial, No 2,2013)90-91. 
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bambu tidak apa-apa, kalau masih mau bantu ya Anda 

bangunkan masjid saja)," tuturnya menirukan KH 

Muhammadun. Akhirnya permintaan itu pun disetujui 

oleh HM Ma'roef. Ia membiayai sepenuhnya 

pendirian Masjid Jami' Pondowan yang selesai pada 

tahun 1962. "Sebab masjid ini dibangun, masyarakat 

kemudian bisa bangkit, berkat jasa para beliau itu," 

ujarnya. Semakin ke sini, imbuhnya, masyarakat 

semakin maju dan bisa memperluas bangunan masjid 

serta membangun makam KH Muhammadun.
44

 

i. Mbah Arwani Amin 

 K.H. Muhammad Arwani Amin lahir pada 

tanggal 5 September 1905 atau 5 Rajab 1323 H di 

kampung Madureksan, Kerjasan, kira-kira 100 meter 

sebelah selatan Masjid Menara. Beliau adalah anak 

kedua dari pasangan H. Amin Said dan Hj. Wanifah. 

Dari pasangan H. Amin Said dan Hj. Wanifah lahir 

12 anak, masing-masing 6 anak perempuan dan 6 

anak laki-laki.45 

K.H. Muhammad Arwani Amin hidup dalam 

lingkungan masyarakat santri yang sangat ketat dalam 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama. Sejak 

masih kecil beliau selalu dididik untuk patuh kepada 

orang tua dan taat mengamalkan ajaran agama. 

Didukung oleh lingkungan santri dan didikan yang 

baik dari orangtuanya membuat K.H. Muhammad 

Arwani Amin tumbuh sebagai pribadi yang punya 

kepribadian yang baik. Kepribadian beliau yang baik 

itulah yang membuat beliau selalu dicintai oleh 

orang-orang disekitarnya.
46

 

Dan ada juga ketika tahlil ini berbeda di tempat 

saya yaitu di pati tidak menggunakan 

muhammadurrasulullah dalam bacaannya, setelah 

bacaan ayat kursi kalo di mbareng hususnya pondok 

                                                           
44https://www.nu.or.id/post/read/105348/kh-muhammadun-dan-asal-

usul-masjid-pondowan, diakses pada 31 Mei 2021. 
45 Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 

(Departemen Agama, Jakarta, 1987),40 
46 Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 

(Departemen Agama, Jakarta, 1987),44 

https://www.nu.or.id/post/read/105348/kh-muhammadun-dan-asal-usul-masjid-pondowan
https://www.nu.or.id/post/read/105348/kh-muhammadun-dan-asal-usul-masjid-pondowan
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pesantren Al-Qaumaniyah menggunakan bacaan 

lillahi ma fisamawati. Itulah yang membedakan 

dalam bacaan dengan di desa saya yaitu daerah pati.
47

 

Sebenarnya hampir mirip, karena pondok pesantren 

Al-Qaumaniyah adalah pondok kuno dengan cara 

tahlilnya cara wasilahnya itu benar-benar murni orang 

kuno. Kalau orang zaman sekarang kan cenderung 

sudah kecampuran habaib sedikit-sedikit. Kalau disini 

tidak seperti itu, bagaimana orang dahulu berjanjen 

atau berwasilah ya seperti itu gambarannya, dan tidak 

ada ala habaib habsinan itu tidak ada. Kados 

berjanjennya orang-orang desa. Kalo hadroh ala habib 

itu tidak ada, di sini murni ala jawa.
48

 Kalo hari selasa 

itu ngajinya libur mungkin pelaksanaane hanya 

kesenjangan waktu yang waktunya dilaksanakan 

setelah musyawarah pondok. 

Dikampung saya juga tidak ada tambahan 

muhammadurrasulullah dalam tahlilnya, setelah ayat 

kursi kalo disini ada tambahan lillahi ma fissamawati 

wal ard, itu mungkin yang membedakan dengan di 

kampung saya demak.
49

 

Dianjurkan setiap hari berwasilah dan untuk 

peraturan pondok dilakukan satu minggu sekali yaitu 

pada hari malam selasa dari batas minimal santri 

berwasilah di makam Mbah Yasin.
50

 

Diperuntukkan santri kecil yang belum 

mengetahui wasilah itu kurang di tekankan, dan 

seakan-akan justru dalam kesenjangan waktunya atau 

dalam peraturan satu minggu satu kali berziarah ada 

juga yang tidak melakukan sama sekali karna anak-

anak kecil kesadarannya belum terbangun dalam hal 

berwasilah, nah dari kendala tersebut seringkali dari 

                                                           
47  Wahab, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 5, 

transkip. 
48  K Khidir, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 3, 

transkip. 
49   Thoifur, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 4, 

transkip. 
50   Shofi, wawancara oleh peneliti, 7 Februari 2021, wawancara  6, 

transkip. 
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pengurus atau pengasuh ketika ada kegiatan jamiyah 

pondok itu di beri pengertian kepada para santri untuk 

melakukan ziarah dan jamaah karena memang itu 

sudah menjadi ideologi dan ujung tombaknya  santri 

pondok pesantren Al-Qaumaniyah. 

“Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟dhi mengatakan 

bahwa wasilah adalah jalan apa yang boleh 

mendekatkan diri kepada Allah SWT yang mana 

membolehkan memperoleh pahala dan kecintaan 

Allah SWT. Dengan melaksanakan perkara-perkara 

yang wajib yang berkait dengan hati dan amal solih. 

Selain itu wasilah juga boleh dilakukan dengan 

mendekati orang-orang yang lebih dekat dengan 

Allah. Seperti para nabi dan orang saleh yang dapat 

membantu mendekatkan diri dengan lebih kepada 

Allah dan senantiasa berlomba-lomba kearah tersebut 

dengan segala kemampuan berupa amal-amal 

saleh.
51

” 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa proses 

pelaksanaan wasilah yang dilakukan oleh santri 

ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus sudah sesuai 

dengan tafsir ibnu katsir surat al-maidah ayat 35 yaitu 

santri ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus dalam 

melakukakn wasilah mereka berkeyakinan bahwa 

wasilah adalah cara mendekatkan diri kepada Allah 

melalui perantara waliyyullah atau orang yang dekat 

dengan Allah dengan tujuan supaya dekat dengan 

Allah dan mendapatkan keberkahan yaitu dengan 

wasilah di maqam mbah yasin pendiri ponpes al-

qaumaniyah jekulo kudus. Adapun pelaksanaan 

wasilah santri ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus 

dilakukan setiap malam selasa. Perbedaan wasilah 

yang dilakukan oleh santri ponpes al-qaumaniyah 

jekulo kudus dengan pada umumnya adalah sebelum 

wasilah hadrah terlebih dahulu kepada mbah yasin. 

Selanjutnya ketika tahlil tidak boleh dengan lagu dan 

ada tambahan “muhammadur rasulullah”. 

                                                           
51Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa‟di, tafsir al-Quran as-Sa‟di (2) 

surat an-Nisa‟-al-an‟amj, 267-268 
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3. Dampak Wasilah bagi Santri Al-Qaumaniyah 

“Wasilah adalah salah satu pilar keyakinan yang 

dimiliki umat islam, yang merupakan usaha mengurangi 

beban perasaan dalam hati. Kepercayaan terhadap wasilah 

bahwa para hamba-hamba terdekat dengan tuhan atau 

kekasih-Nya, dapat menolong seseorang menghasilkan 

kesadaran bahwa segala sesuatu yang terjadi di alam 

semesta ini hanyalah kehendak Allah SWT dan para wali-

Nya merupakan perantara-Nya dalam menyebarkan 

rahmat dan karunia.
52

” 

Begitu pula wasilah yang dilakukan di pondok 

pesantren al-qaumaniyah jekulo kudus sudah menjadi 

kebiasaan yang tidak ditinggalkan. Di pondok pesantren 

Al-Qaumaniyah wasilah dilakukan ini supaya para santri 

tidak melupakan perjuangan dari para masyayikh pondok, 

dari para guru dan ulama yang kita teladani apa yang telah 

di perjuangkan pada zaman dahulu sehingga kita dapat 

mencontoh hal hal sholeh tersebut.
53

 

 “Berwasilah dapat menguatkan ketawakalan. Di 

samping itu, permintaan mereka juga niscaya didengar 

Allah, dan dapat memberi syafaat dengan seizin-Nya. Oleh 

karena itu, ketika berada dalam kesusahan, disarankan 

untuk berwasilah kepada mereka para kekasih Allah SWT. 

Telah  banyak hamba-hamba Allah yang bersimpuh lalu 

mengadu kepada mereka mendapatkan pertolongan dan 

hajat-hajatnya terpenuhi dengan mempunyai hubungan 

dengan wali-wali Allah yang mempunyai kedudukan 

tinggi di sisi-Nya. Serta mempengaruhi dalam mekanisme 

alam semesta, serta jiwa individu akan merasa tentram dan 

tidak kesepian.
54

” 

Wasilah yang dilaksanakan oleh para santri pondok 

pesantren al-qaumaniyah jekulo kudus memberikan 

                                                           
52Ishaq Husaini Kuhsari, al-quran dan tekanan jiwa, : Diagnosis 

Problem Kejiwaan Manusia Modern dan Solusi qurani dalam mengatasi dan 

menyembuhkan. (Jakarta: sadra pres, 2012), h 192 
53  Wahab, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara  5,  

transkip. 
54Ishaq husaini kuhsari, al-quran dan tekanan jiwa, : Diagnosis Problem 

Kejiwaan Manusia Modern dan Solusi qurani dalam mengatasi dan 

menyembuhkan. (Jakarta: sadra pres, 2012), h 192 
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dampak akan rasa tenang seperti halnya yang dirasakan 

sebagian santri ponpes al-qaumaniyah jekulo kudus yaitu 

ada rasa senang tersendiri karena memang ketika kita 

berziarah ke makam para tokoh masyayikh seperti ketika 

kita sowan kepada kiai walaupun tidak mendapatkan 

jawaban langsung akan tetapi secara ruhaniyah kita 

mendapatkan kesenangan hati, bisa nyaman.
55

 Disamping 

itu dengan wasilah santri ponpes al-qaumaniyah jekulo 

kudus merasakan adem pikiran yang awal mulanya 

sumpek, hal ini pula dijelaskan oleh pengasuh pondok 

pesantren al-qaumaniyah jekulo kudus mengatakan bahwa 

Ketika manusia pikirannya adem itu akan enak, dan 

manusia sekarang kan di bikin tidak adem, contohlah pada 

media sosial, media sosial sekarang kan tidak enak. Kita 

bersosialisasi dengan orang-orang yang tidak kenal, 

bersosial dengan orang yang kenal kadang kala 

membingungkan apalagi bersosial dengan orang yang 

tidak kenal. Contohnya saya mempunyai teman yang 

akrab otomatis yang di obrolkan itu nyambung, sekarang 

itu tidak, kita tidak mengerti wataknya, kita tidak kenal 

bagron kehidupannya tiba-tiba kita bersosialisasi dengan 

mereka. Ketika saya mengira anda ini jualan sapi, dan 

anda mengira saya ini jualan minyak kan ini namanya 

tipu-tipu memang mboten mengetahui latar belakangnya. 

Nah dari situlah akan menjerumuskan kita dalam situasi 

tidak asli.
56

 

 “Rasulullah SAW pula sering berdoa, 

sebagaimana disebutkan dalam hadist, “Allahuma inni 

as‟aluka bihaqqis-sa‟ilin‟‟, artinya: ya Allah, aku mohon 

kepadamu dengan haknya orang-orang yang ahli meminta 

kepadamu.
57

” 

 “Wasilah sebagai indikasi kerendahan hati 

seseorang. Ini dilakukan orang yang banyak amalnya tapi 

merasa amalnya disisi Allah sangat kurang dan masih 

                                                           
55  Wahab, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 5, 

transkip. 
56   K Khidir,  wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 

3, transkip. 
57Mehdy Zidane (Ed), Nasehat Spiritual Mengenal Tarekat Ala Habib 

Lutfi Bin Yahya, (Bekasi: Hayat Publishing, 2009) Cet. 4. 188. 
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banyak dosanya. Wasilah itu mendidik seseorang 

menghilangkan sifat egois. Walaupun seseorang itu 

banyak amalnya, tetap menggandeng orang yang saleh 

disisi Allah. Tidak meminta kepada orang-orang tersebut, 

tetapi hakikatnya tetap minta kepada Allah dengan 

perantara orang saleh itu.
58

” 

 “Posisi wasilah adalah mempengaruhi terhadap 

pribadi si peminta. Kalau seseorang kebetulan sedang 

sakit, hanya bisa berjalan bertatih-tatih, wasilah tersebut 

membantunya dalam berjalan, sehingga ia bisa berjalan 

lebih cepat dibandingkan kalau jalan sendiri.” 

“Permasalahan kemusyrikan dalam berwasilah ini, 

bagi orang yang mengerti dan memiliki tauhid yang kuat 

ia tidak kesulitan, sebab ada koridornya. Orang awam atau 

anak kecilpun tahu, yang didatangi itu orang mati. Bukan 

tuhan. Ini menunjukkan tidak syirik. Yang perlu dijaga 

jangan sampai ta‟alluqatau tergantung kepada orang yang 

diziarahi, seolah-olah kubur tersebut memberi atsaratau 

manfaat kepada seseorang, itu yang tidak dibenarkan.” 

 “Jadi, melakukan ziarah kepada wali Allah SWT 

semata-mata minta dibimbing dan dituntun oleh orang-

orang yang dekat kepada Allah SWT. baik itu yang masih 

hidup, maupun yang sudah meninggal.
59

” 

Tujuan santri ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus 

wasilah di maqam mbah Yasin bermacam-macam yaitu 

salah satunya adalah supaya memudahkan untuk 

menghafalkan. Sebagian santri merasakan akan dampak 

wasilah yang dilakukan setiap malam selasa secara 

bersamaan dan dihari lain sesuai keinginan individual 

santri memberikan dampak kuat hafalan dan mudah untuk 

menghafal sehingga ilmu mudah meresap. Dampak ini 

dirasakan sebagian santri ponpes al-qaumaniyah jekulo 

kudus yang menceritakan bahwa dengan wasilah kepada 

mbah yasin supaya memudahkan dalam menghafal 

pelajaran dan mampu memahaminya dengan mudah. Dan 

                                                           
58Mehdy Zidane (ed), Nasehat Spiritual Mengenal Tarekat Ala Habib 

Lutfi Bin Yahya, (Bekasi: Hayat Publishing, 2009) cet. 4. 188-189. 
59Tim Majlis Khoir, Habib Lutfi Menjawab Keluh Kesah (malang: 

Majlis Khoir publishing, 2012), 128. 
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yang terpenting mendapatkan barokah dari mbah Yasin. 

Dengan mendapat barokah hidup pun menjadi berkah, 

dengan hidup menjadi berkah maka akan bahagian di 

dunia maupun di akhirat. Itulah motivasi utama untuk 

santri dari para Kiai. Bahkan dulunya ziarah para santri 

dilakukan setiap hari, dan sekarang ziarah di mbah Yasin 

pada malam selasa saja. Termasuk ideologi santri Al-

Qaumaniyah salah satunya adalah ziarah, dan khususnya 

wasilah tujuannya untuk mendapatkan barokah dan ingin 

mendapatkan tujuan apa yang diinginkan dari masing 

masing santri.
60

 Dari keterangan tersebut wasilah yang 

dilakukan santri ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus 

memberikan dampak berbagai macam diantaranya adalah 

merasakan akan mudah menghafal, kuat ingatan, mudah 

menerima ilmu dalam belajar, dan tentunya adalah 

memberikan dampak keberkahan dalam kehidupan dunia 

maupun akhirat. 

Ziarah memberikan pengaruh dalam menenangkan 

jiwa termasuk jiwa santri ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo 

Kudus melakukan ziarah ibaarat di tempat orang yang 

dicintai, sekaligus dapat merasakan rasa sakit yang 

dideritanya. Disitu ia mengandung segenap persoalan yang 

diharapkan. Di rumah itu, dirinya akan merasa tentram 

karena merasa tidak lagi sendiri dan sedang berada di 

bawah naungan rahmat dan kekuatan Allah SWT. Semua 

ini, dan sampai kapanpun, aktifitas ziarah terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam upaya 

memecahkan masalah dalam kehidupan ini.
61

 

 “Ziarah juga mempunyai pengaruh dalam 

membuat jiwa seseorang menjadi tenang, karena dalam 

berziarah ada ritual yang secara teorinya mempu menjadi 

terapi jiwa. Ritual tersebut diantaranya adalah peziarah 

melakukan wudlu terlebih dahulu sebelum berziarah, 

membaca dzikir dan doa, membaca Al-Quran, mengingat 

mati.” 

                                                           
60Aqil, wawancara oleh peneliti, 30 Januari 2021, wawancara 2, 

transkip. 
61Ishaq Husaini Kuhsari, Al-Quran Dan Tekanan Jiwa, : Diagnosis 

Problem Kejiwaan Manusia Modern Dan Solusi Qurani Dalam Mengatasi Dan 

Menyembuhkan. (Jakarta: Sadra Pres, 2012),  193-194. 
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Ayat Al-Quran mengajarkan kepada umat muslim 

untuk berwasilah agar dapat mendekatkan diri kepada 

Allah, seperti firman Allah dalam QS Al-Maidah 35. 

                            

             

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 

pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 

keberuntungan” 

 

“Ayat diatas menyatakan tentang posisi wasilah bagi 

umat muslim. Wasilah adalah hal yang sangat penting 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Wasilah merupakan 

wadah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini dapat 

dikaji dari berbagai referensi klasik dan kontemporer. 

Menurut pendapat pengarang tafsir al-qurtubi yang 

dimaksud wasilah pada ayat ini adalah qurbah atau 

mendekatkan diri kepada Allah dan derajat kedudukan di 

dalam syurga.
62

” 

Jalan untuk mendekatkan diri atau wasilah pada ayat 

diatas tidak membedakan antara satu wasilah dengan 

wasilah yang lain, artinya makna yang terkandung dalam 

ayat diatas bermakna umum mencakup segala bentuk 

wasilah yang sesuai dengan ajaran islam.” 

Sedangkan pada ayat yang lain, Allah menjelaskan 

tentang pentingnya wasilah untuk taqarrub kepada-Nya, 

Allah berfirman dalam QS al-isra‟: 57” 

                                                           
62Abu Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Bakar Al-Qurtubi. Al-

Jami‟ Li Ahkam Al-Quran Juz Tujuh, (Bairut : Muassasah Al-Risalah, 2006) 447-

448. 
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                        

                       

    

Artinya: “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 

sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka siapa 

di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) 

dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan 

azab-Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah 

suatu yang (harus) ditakuti” 

 

“Ayat di atas dapat memberikan pengertuan bahwa 

pentingnya wasilah agar mendapatkan rahmat dan hidayah 

dari Allah. Berwasilah juga merupakan bagian dari syariat 

islam, bahkan madzhab empat telah bersepakat tentang 

bolehnya berwasilah dengan Rasulullah SAW disaat 

beliau telah wafat. Namun anehnya Ibnu Taimiyah 

berpendapat tidak boleh berwasilah dengan Rasulullah 

disaat beliau telah wafat.
63

” 

Berwasilah dengan Rasulullah adalah sebaik-baik 

wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

karena baginda Rasulullah merupakan kekasih Allah. 

Pengasuh ponpes Al-Qaumaniyah Jekulo Kudus juga 

menjelaskan bahwa dengan wasilah kepada mbah yasin 

pembuktiannya ketika nanti murid itu di tulungi sama 

gurunya yaitu mbah yasin. Maka kita berwasilah kita itu 

punya gambaran bahwa seorang ulama‟ atau orang alim 

itu di ahirat nanti bisa memberikan pertolongan pada 

orang lain bisa mensyafaati entah itu banyak atau sedikit. 

Maka dari itu kita harus berwasilah apalagi ini murid 

pondok Al-Qaumaniyah yaitu pondok yang didirikan 

mbah Yasin, sehingga perlu berwasilah di makam mbah 

Yasin.
64

  Dan faktornya Santri berwasilah di mbah yasin 

                                                           
63Ali Jum‟ah, Al-Bayan Al-Qawim, (Kairo Mesir: Dar Al-Sandis, 

2006), 39-41 
64   K Khidir, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 3, 

transkip. 
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karena mereka adalah muridnya mbah yasin, karena guru 

dan murid ini sambungannya nyampai pada ahirat. Dan 

juga santri berwasilah kepada mbah yasin  banyak 

manfaatnya yang dirasakan hususnya pada diri sendiri 

santri yang melakukan wasilah, dan pastinya ada 

barokahnya tersendiri kebanyakan yang merasakannya itu 

ketika santri nanti sudah boyong dari pondok, dan bisa 

menerapkan kehidupan di masyarakat.
65

 

Jadi, dapat disimpulkan santri ponpes Al-

Qaumaniyah Jekulo Kudus berwasilah kepada mbah yasin 

sangat banyak sekali dampak yang dirasakan yaitu 

menjadikan mudah dalam menghafal, mendapatkan 

ketenangan jiwa, mendapatkan ketenangan dalam pikiran, 

mudah faham dalam menerima pelajaran, mendapat 

keberkahan dalam kehidupan sehari-hari, dan keyakinan 

santri mendapatkan syafaat dihari akhir nanti. 

 

 

                                                           
65 Toifur, wawancara oleh peneliti, 10 Februari 2021, wawancara 4, 

transkip. 


